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ABSTRACT

ISPA merupakan infeksi akut yang mengenai salah satu atau lebih bagian saluran pernafasan. Faktor risiko terjadinya ISPA yaitu faktor individu anak, faktor lingkungan dan faktor perilaku. Perilaku itu sendiri terbentuk faktor predisposisi, yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, efikasi diri/keyakinan diri, dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018. Jenis penelitian yang digunakan adalah non-eksperimen dengan jenis korelasional dan pendekatan cross sectional menggunakan non probability sampling dengan purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 110 orang. Penelitian dilakukan pada bulan April sampai Mei 2018. Pengumpulan data menggunakan kuesioner keyakinan diri dan kuesioner perilaku pencegahan ISP. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar Ibu balita ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur berusia 26-30 tahun yaitu 42,72%, sebagian besar Ibu balita ISPA bekerja sbagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu 48,2%, sebagian besar Ibu balita ISPA berpendidikan terakhir SMA/SMK yaitu 58,2%. Sebagian besar klien memiliki keyakinan diri tinggi 55,5%. Sebagian besar klien memiliki perilaku pencegahan ISPA baik yaitu  77,6%. Uji hipotesis menggunakan uji spearman dengan nilai p=0,000 (α=0,05) dan nilai r=-0,830. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar tahun 2018. Saran: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor risiko lain yang dapat mempengaruhi perilaku pencegahan ISPA dan melakukan metode yang berbeda serta pengembangan instrumen agar menjadi lebih baik lagi.
Kata kunci : ISPA;keyakinan diri; perilaku pencegahan ISPA
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Keyakinan Diri Dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada 

Ibu Balita Di UPT Kesmas  I Denpasar Timur
Kota Denpasar Tahun 2018
Oleh : I Putu Dharma Partana

Anak  merupakan dambaan setiap keluarga, setiap keluarga mengharapkan anaknya kelak bertumbuh kembang optimal secara fisik, mental dan kognitif, dan sosial, pada proses perkembangan anak  lebih kritis dari perkembangan selanjutnya (Soetjiningsih, 2014). Usia balita merupakan tahap perkembangan anak yang rentan terserang berbagai penyakit baik peyakit menular maupun tidak menular (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Penyakit menular yang biasanya menyerang balita disebabkan karena balita memiliki sistem imun yang belum matur dan mereka cenderung kontak dengan orang lain yang mungkin sedang sakit maupun fasilitas dan peralatan yang belum tentu terjamin kebersihannya sehingga balita cenderung berisiko lebih tiggi terinfeksi suatu penyakit (Wilson, Wang and Meads, 2006). Salah satu penyakit yang mudah menyerang balita terutama apabila terdapat sumber infeksi baik di dalam maupun di sekitar rumah adalah ISPA (IDAI, 2016).
Faktor risiko terjadinya ISPA menurut Maryunani (2010) dan Kementerian Kesehatan RI (2009) dibagi menjadi tiga yaitu faktor individu anak, faktor lingkungan dan faktor perilaku. Faktor individu anak yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu usia anak, berat badan lahir, status  gizi dan status imunisasi, jenis kelamin, ASI ekslusif, pemberian vitamin A. Faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu kondisi lingkungan (polutan udara, kepadatan hunian rumah, keterbatasan ventilasi, kelembaban, kebersihan, musim, temperatur, keberadaan angorta rumah yang menderita ISPA), Faktor perilaku yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu praktek penanganan ISPA di keluarga baik yang dilakukan oleh ayah, ibu, maupun anggota keluarga yang lainnya seperti kebiasaan membuka jendela pada pagi dan siang hari, kebiasaan merokok orang tua maupun penggunaan obat nyamuk maupun bahan bakar memasak (Kementerian Kesehatan RI, 2009).

Green (1980) mencoba menganalisis perilaku dari tingkat kesehatan. Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh 2 faktor pokok yakni faktor perilaku (behaviour causes) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu pertama adalah faktor predisposisi (predisposing factors) yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya, kedua adalah faktor pendukung (enabling factors) yang terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan, dan sebagainya,  dan ketiga adalah faktor pendorong (renforcing factors) yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, efikasi diri/keyakinan diri, tradisi, dan sebagainya dari orang atau masyarakat yang bersangkutan (Notoatmojo, 2007)

Efikasi diri yang melatarbelakangi seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau mengontrol kondisi tertentu, efikasi diri akan mempengaruhi pola pikir dan dapat mengubah pola sikap seseorang sehingga dapat melakukan suatu tindakan (Bandura, 1997).

Jenis penelitian yang digunakan adalah non-eksperimen dengan jenis korelasional dan pendekatan cross sectional menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 110 orang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2018. Pengumpulan data menggunakan kuesioner keyakinan diri dan kuesioner perilaku pencegahan ISPA. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan sebagian besar Ibu balita ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur berusia 26-30 tahun yaitu 42,72%, sebagian besar Ibu balita ISPA bekerja sbagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu 48,2%, sebagian besar Ibu balita ISPA berpendidikan terakhir SMA/SMK yaitu 58,2%. Sebagian besar klien memiliki keyakinan diri tinggi yakni sebanyak 61 ibu klien ISPA balita (55,5%). Sebagian besar klien memiliki perilaku pencegahan ISPA baik yakni sebanyak 65 ibu klien ISPA balita (77,6%). Uji hipotesis menggunakan uji spearman dengan nilai p=0,000 (α=0,05) dan nilai r=-0,830. Maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa ada hubungan yang bermakna antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018. Kuat lemahnya korelasi dilihat dari nilai r yaitu 0,83 nilai tersebut menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel keyakinan diri dan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita. Nilai koefisien korelasi bertanda positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri maka semakin baik perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018.

Hasil penelitian tersebut mendapatkan ada hubungan yang bermakna antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita, sehingga diharapkan Kepala UPT Kesmas I Denpasar Timur mempertimbangkan dan meningkatkan pemberian edukasi mengenai perilaku pencegahan ISPA yang dipengaruhi oleh keyakinan diri dimasukkan ke dalam program puskesmas dan membuat program khusus tentang pencegahan ISPA. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor risiko lain yang dapat mempengaruhi perilaku pencegahan ISPA dan melakukan metode yang berbeda serta pengembangan instrumen agar menjadi lebih baik lagi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak  merupakan dambaan setiap keluarga, setiap keluarga mengharapkan anaknya kelak bertumbuh kembang optimal secara fisik, mental dan kognitif, dan sosial, pada proses perkembangan anak  lebih kritis dari perkembangan selanjutnya (Soetjiningsih, 2014). Usia balita merupakan tahap perkembangan anak yang rentan terserang berbagai penyakit baik peyakit menular maupun tidak menular (Kementerian Kesehatan RI, 2015). Penyakit menular yang biasanya menyerang balita disebabkan karena balita memiliki sistem imun yang belum matur dan mereka cenderung kontak dengan orang lain yang mungkin sedang sakit maupun fasilitas dan peralatan yang belum tentu terjamin kebersihannya sehingga balita cenderung berisiko lebih tiggi terinfeksi suatu penyakit (Wilson, Wang and Meads, 2006). Salah satu penyakit yang mudah menyerang balita terutama apabila terdapat sumber infeksi baik di dalam maupun di sekitar rumah adalah ISPA (IDAI, 2016).

Infeksi saluran pernafasan akut atau ISPA merupakan infeksi akut yang mengenai salah satu atau lebih bagian saluran pernafasan baik hidung maupun sampai alveoli termasuk adneksanya yaitu sinus, rongga telinga tengah dan pleura (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Jika ISPA tidak segera ditangani maka akan mungkin mengakibatkan komplikasi berupa gagal nafas atau bahkan kematian, maka dari itu untuk mencegah ISPA pada balita perlua adnya perilaku pencegahan ISPA dari orang tua balita kususnya ibu balita. Faktor risiko terjadinya ISPA menurut Maryunani (2010) dan Kementerian Kesehatan RI (2009) dibagi menjadi tiga yaitu faktor individu anak, faktor lingkungan dan faktor perilaku. Faktor individu anak yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu usia anak, berat badan lahir, status  gizi dan status imunisasi, jenis kelamin, ASI ekslusif, pemberian vitamin A. Faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu kondisi lingkungan (polutan udara, kepadatan hunian rumah, keterbatasan ventilasi, kelembaban, kebersihan, musim, temperatur, keberadaan angorta rumah yang menderita ISPA), Faktor perilaku yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu praktek penanganan ISPA di keluarga baik yang dilakukan oleh ayah, ibu, maupun anggota keluarga yang lainnya seperti kebiasaan membuka jendela pada pagi dan siang hari, kebiasaan merokok orang tua maupun penggunaan obat nyamuk maupun bahan bakar memasak (Kementerian Kesehatan RI, 2009).
Green (1980) mencoba menganalisis perilaku dari tingkat kesehatan. Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh 2 faktor pokok yakni faktor perilaku (behaviour causes) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu pertama adalah faktor predisposisi (predisposing factors) yang terwujud dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan sebagainya, kedua adalah faktor pendukung (enabling factors) yang terwujud dalam lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan, dan sebagainya,  dan ketiga adalah faktor pendorong (renforcing factors) yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lain, yang merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang atau masyarakat tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, efikasi diri/keyakinan diri, tradisi, dan sebagainya dari orang atau masyarakat yang bersangkutan (Notoatmojo, 2007). Efikasi diri ialah keyakinan tentang kemampuan untuk melakukan suatu tindakan yang diharapkan, efikasi diri juga yang melatarbelakangi seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau mengontrol kondisi tertentu, efikasi diri akan mempengaruhi pola pikir dan dapat mengubah pola sikap seseorang sehingga dapat melakukan suatu tindakan (Bandura, 1997). 
Penelitian yang dilakukan oleh Mo dkk tentang prevalensi dan faktor-faktor perilaku skrining kesehatan penyakit kanker  di Hongkong mengatakan bahwa efikasi diri merupakan faktor yang penting dan mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilakau skrining kesehatan penyakit kanker (Mo dkk, 2014). Penelitian yang lain dilakukan oleh Tang dkk tentang perilkau pencegahan penyakit SARS (severe acute respiratory syndrome) di Hongkong menyatakan bahwa Efikasi diri atau keyakinan diri yang tinggi akan membuat perilaku pencegahan penyakit SARS menjadi lebih baik (Tang dkk, 2003).

Tahun 2016 didapatkan sebanyak 5,6 juta anak dibawah 5 tahun mengalami kematian dan 16% daintaranya diakibatkan oleh pneumonia yang merupakan salah satu manifestasi dari ISPA dimana isidensi kematian terbanyak anak usia dibawah 5 tahun terletak di sub-Sahara Afrika dimana 1 dari 13 anak meninggal sebelum dia ulangtahun yang ke lima (WHO, 2017) ISPA menempati urutan pertama penyakit yang diderita pada kelompok bayi dan balita di Indonesia. Prevalensi ISPA di Indonesia adalah 25,0% diaman daerah NTT merupakan daerah dengan kejadian ISPA terbanyak yaitu sbanyak 41,7% (Kemenkes RI, 2013) dengan morbiditas pneumonia pada bayi 2,2% dan pada balita 3%, sedangkan mortalitas pada bayi 23,8% dan balita 15,5% (Kemenkes RI, 2007). Insidensi ISPA di Bali menunjukkan angka berfluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2016 kejadian batuk pilek (commond cold) menempati urutan pertama dari sepuluh besar penyakit di UPT Kesmas dengan jumlah kasus sebanyak 96.554. Kejadian lain yang merupakan infeksi saluran nafas akut adalah faringitis akut yang merupakan penyakit ke tiga terbanyak setelah hipertensi primer dengan jumlah 77042 penderita, selain kedua manifestasi penyakit ISPA terbanyak di UPT Kesmas, angka kejadian pneumonia juga menempati urutan ke tiga dari sepuluh besar penyakit rawat inap di RSUP Sanglah dengan jumlah kasus yang ditemukan yaitu sebanyak 2683 (Dinkes Provinsi Bali, 2017). Kejadian yang serupa juga terjadi di UPT Kesmas kota Denpasar yang menunjukan bahwa nasofaringitis akut (common cold) merupakan penyakit terbanyak dari sepuluh besar penyakit terbanyak, dengan jumlah penderita sebanyak 39.767, dan faringitis menempati urutan ke tiga degan jumlah penderita sebanyak 20.703,  dan terdapat juga pada tahun 2016 di Kota Denpasar diperkirakan terdapat 1.346  penderita pneumonia balita, ditemukan dan ditangani sebanyak 1.352 penderita (Dinkes Kota Denpasar, 2017).

Kejadian ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur kususnya nasofaringitis akut menempati peringkat pertama dalam 10 penyakit terbanyak pada tahun 2016, dimana ditemukan sebanyak 5864 kasus. selain nasofaringitis akut juga di dapatkan sebanyak 34 balita mengalami pneumonia (UPT Kesmas I Denpasar Timur, 2017). Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di dapatkan pada bulan Pebruari 2017 didapatkan sebanyak 157 balita mengalami batuk bukan pneumonia dan 15 anak mengalami pneumonia.

Berdasarkan uaraian tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah ada hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar pada Tahun 2018.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah ada hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar pada Tahun 2018?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Mengetahui hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar pada Tahun 2018.

2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik ibu balita ISPA berdasarkan usia, pendidikan, dan pekerjaan di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar tahun 2018Mengidentifikasi keyakinan diri pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar pada tahun 2018

b. Mengidentifikasi perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar pada tahun 2018

c. Menganalisis hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar pada Tahun 2018

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi ilmiah dibidang keperawatan dalam pengembangan perilaku kesehatan dalam mencegah terjadinya ISPA pada balita.

b. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar acuan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita dengan berlandaskan kelemahan dari penelitian ini dan dapat mengembangkan dengan faktor yang mempengaruhi perilaku lainnya.

2. Manfaat praktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan saran kepada Ka.UPT Kesmas I Denpasar Timur agar mempertimbangkan pemberian edukasi mengenai perilaku pencegahan ISPA yang dipengaruhi oleh keyakinan diri dimasukkan kedalam program UPT Kesmas.
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan pertimbangan pada mahasiswa untuk dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus meningkatkan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita.
c. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada masyarakat dalam rangka meningkatkan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita. 

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Perilaku Pencegahan ISPA
1. Definisi perilaku

Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan. Perilaku manusia hakekatnya adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, perilaku manusia mempunyai bentangan yang sangat luas, mencakup; berjalan, berjalan, berbicara, bereaksi, berpakaian, dan lain sebagainya. Perilaku dapat dikatakan apa yang dikerjakan secara langsung atau secara tidak langsung .Perilaku kesehatan adalah suatu respons seseorang (organisme) terhadap stimulus yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan lingkungan. Perilaku pencegahan penyakit adalah respon untuk melakukan pencegahan penyakit (Notoatmodjo, 2011).
2. Bentuk-bentuk perilaku

Dilihat dari bentuk respons terhadap stimulus, maka bentuk perilaku dibedakan menjadi dua yaitu (Notoatmodjo, 2011):

a. Bentuk pasif

Bentuk pasif yaitu respon yang terjadi dalam diri sesrorang dan tidak secara langsung dapat dilihat oleh orang lain seperti berfikir, sikap, dan pengetahuan. Bentuk perilaku pasif ini juga disebut sebagai perilaku tertutup (covert behavior), karena perilaku ini masih terselubung atau tertutup

b. Bentuk aktif

Bentuk aktif yaitu apabila respon seseorang jelasa dapat diobservasi secara langsung oleh orang lain seperti tindakan nyata. Bentuk perilaku aktif ini juga disebut sebagai perilaku terbuka (open behavior), karena perilaku ini sudah tampak dalam bentuk tindakan nyata.

3. Domain perilaku

Menurut Benyamin Bloom (1908) membagi perilaku manusia kedalam tiga ranah atau kawasan, yaitu kognitif, afektif, psikomotor yang dijelaskan sebagai berikut (Notoatmodjo, 2011):
a. Pengetahuan (kognititf)

Pengetahuan  adalah  apa  yang  diketahui oleh seseorang tentang sesuatu hal yang terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap suatu onyek. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang penting untuk membentuk perilaku seseorang. Wawasan dan pemikiran yang luas di bidang kesehatan akan mempengaruhi perilaku individu dalam menyikapi suatu masalah (Notoatmodjo, 2011). Menurut pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai enam tingkatan yaitu (Notoatmodjo, 2011) :

1) Tahu, diartikan sebagai mengingat suatu materi yang sudah dipelajari.

2) Memahami, diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secera benar tentang obyek yang diketahui.

3) Aplikasi, diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sesungguhnya.

4) Analisis, adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi ke dalam komponen-konponen tetapi masih dalam struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5) Sintesis, menunjuk kepada suatu kemampuan untuk menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.

6) Evaluasi, berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau obyek.

b. Sikap 

Menurut sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus tertentu yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan. Sikap juga mempunyai tingkat berdasarkan intensitasnya, yaitu (Notoatmodjo, 2011) :

1) Menerima (receiving), diartikan bahwa orang tersebut mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan objek. 

2) Merespon (responding), yaitu memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 

3) Menghargai (valving), yaitu mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 

4) Bertanggung jawab (responsible), yaitu bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 

c. Praktik atau tindakan

Menurut praktik adalah melaksanakan atau mempraktikkan apa yang diketahui dan disikapi oleh seseorang dan  dibedakan menjadi empat tingkatan yaitu (Notoatmodjo, 011): 

1) Persepsi, yaitu mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan dengan tindakan yang akan diambil

2) Respons terpimpin, yaitu tindakan yang dilakukan seseorang yang masih menggunakan panduan atau tergantung pada tuntunan.

3) Mekanisme, yaitu kegiatan atau tindakan yang telah dilakukan secara otomatis, besar, dan tepat dan akan dilakukan kembali tanpa harus diperintah atau ditunggui (kebiasaan)

4) Adopsi, yitu suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang dengan baik. Artinya, yang dilakukan tidak sekedar rutinitas atau mekanisme saja, tetapi sudah dilakukan modifikasi menuju tindakan yang lebih berkualitas.

4. Faktor yang mempengaruhi perilaku

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu (Notoatmodjo, 2007) :

a. Faktor internal, yaitu faktor dari dalam yang berhubungan dengan karakteristik orang yang bersangkutan, seperti tingkat kecerdasan, tingkat emosional, keyakinan, jenis kelamin, dan sebagainya
b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang memepengaruhi dari luar seperti lingkungan, sosial budaya, politik, ekonomi, agama, pendidikan, dan sebagainya
5. Perilaku pencegahan ISPA
Perilaku pencegahan penyakit ISPA pada balita sangat penting dilakukan oleh keluarga kususnya ibu, pencegahan kejadian ISPA tidak terlepas dari orang tua yang harus mengetahui cara-cara pencegahannya, tindakan untuk mencegah penyakit termasuk kedalam perilaku kesehatan. Upaya pencegahan merupakan komponen strategis pemberantasan ISPA pada anak terdiri dari pencegahan melalui imunisasi dan non-imunisasi. Imunisasi terhadap patogen yang bertanggung jawab terhadap pneumonia/ISPA merupakan strategi pencegahan spesifik. Pencegahan non-imunisasi merupakan pencegahan nonspesifik  misalnya mengatasi berbagai faktor-risiko  seperti polusi udara dalam-ruang, merokok, kebiasaan perilaku tidak sehat/bersih, perbaikan gizi dan  dan lain-lain (Kemenkes RI, 2010)
B. Keyakinan Diri / Efikasi Diri

1. Pengertian keyakinan diri / efikasi diri

Efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan,.  Jeanne Ellis (2008) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Menurut Baron dan Byrne (2003) efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan.

Efikasi diri berkombinasi dengan lingkungan, perilaku sebelumnya dan variable-variabel persoalan lain, terutama harapan terhadap hasil untuk menghasilkan perilaku. Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Efikasi diri dapat membawa perilaku yang berbeda diantara individu dengan kemampuan yang sama karena efikasi diri memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah dan kegigihan dalam berusaha (Erez dan Judge,2001). Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan (Alwisol, 2009). Dengan bahasa yang berbeda mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada hasil yang diharapkan (Juntika dan Syamsu, 2008).
Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dia mampu melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. 
2. Sumber-sumber efikasi diri

Efikasi diri didapatkan, ditingkatkan atau berkurang melalui salah satu atau kombinasi dari empat sumber yaitu (Bandura, 1997)  :

a. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experiences)

Hal ini merupakan sumber yang paling penting dari efikasi diri karena didasarkan pada pengalaman orang itu sendiri. Pengalaman keberhasilan dapat meningkatkan efikasi diri sedangkan kegagalan dapat menurunkannya. Setelah seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi, dia cenderung menggeneralisasi pengalaman. Beberapa kesulitan dan kegagalan diperlukan untuk membentuk individu yang kuat dan menyadarkan manusia bahwa kesuksesan membutuhkan suatu usaha, seseorang yang memiliki keyakinan akan sukses mendorongnya untuk bangkit dan berusaha untuk mewujudkan kesuksesan tersebut.

b. Pengalaman orang lain (vicarious experience)

Seseorang dapat belajar dari pengalaman orang lain dan meniru prilakunya untuk mendapatkan seperti apa yang didapatkan oleh orang lain tersebut. Efikasi diri meningkat saat kita mengobservasi pencapaian orang lain yang mempunyai kompetensi setara, namun akan menurun saat melihat rekan sebaya gagal.

c. Persuasi verbal (verbal persuasion)

Persuasi social memberikan petunjuk, saran dan nasehat, tenaga kesehatan mencoba untuk meyakinkan orang-orang bahwa mereka dapat berhasil dalam tugas yang sulit. Upaya verbal untuk meyakinkan orang bahwa mereka memiliki kemampuan untuk berprilaku. Jika orang yakin akan kemampuan mereka, mereka akan lebih cenderung untuk bertahan dan tidak akan menyerah dengan mudah. Meningkatkan efikasi diri melalui persuasi social, dapat menjadi efektif hanya bila kegiatan yang ingin di dukung untuk dicoba berada dalam jangkauan prilaku seseorang.

d. Kondisi fisik dan emosional (physiological and emosional state)

Dalam menilai kepastian mereka sendiri orang yang menggunakan informasi tentangfisik dan emosional mereka. Ketegangan, kecemasan, dan depresi sebagai hambatan fisik, kondisi emosional juga mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan terkait efikasi diri. Psikoterapis telah lama mengetahui bahwa penurunan kecemasan atau peningkatan rileksasi fisik dapat meningkatkan peforma. Informasi rangsangan berhubungan dengan beberapa variable. Variabel pertama adalah tingkat rangsangan, biasanya semakin tinggi rangsangan semakin rendah efikasi diri. Variabel yang kedua adalah realisme yang dipersepsikan dari rangsangan tersebut. Apabila seseorang mengetahui bahwa rasa takut yang ia rasakan bersifat realistis maka efikasi diri akan meningkat.

3. Klasifikasi efikasi diri

Efikasi diri menjadi dua yaitu efikasi diri tinggi dan rendah. Ada beberapa perbedaan pola prilaku antara seseorang yang mempunyai efikasi diri tinggi dan rendah, yang dapat dilihat pada gambar berikut (Robert Kreitner  dan Angilo, 1989): 
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Gambar 1. Klasifikasi efikasi diri menurut Robert Kreitner  dan Angilo

Dari diagram diatas dijelaskan perbedaan pola perilaku (behavioral pattern) antara seseorang yang mempunyai efikasi diri tinggi dengan seseorang yang mempunyai efikasi diri rendah sebagi berikut :

a. Efikasi diri tinggi :

1) Aktif memilih peluang terbaik 

2) Mampu mengelola situasi, menghindari atau menetralisir hambatan

3) Menetapkan tujuan, menetapkan standard

4) Membuat rencana, persiapan dan praktek

5) Bekerja keras 

6) Kreatif dalam memecahkan masalah

7) Belajar dari pelajaran

8) Memvisualisasikan keberhasilan

9) Membatasi stress

b. Efikasi diri rendah

1) Pasif

2) Menghindari tugas yang sulit 

3) Aspirasi lemah dan komitmen rendah

4) Fokus pada kekurangan pribadi

5) Tidak melukan upaya apapun

6) Berkecil hati karena kegagalan

7) Mengaanggap kegagagalan adalah karena kurangnya kemampuan atau nasib buruk

8) Mudah khawatir, stress dan menjadi depresi

9) Memikirkan alasan untuk gagal
4. Proses pembentukan efikasi diri


Menurut proses pembentukan efikasi diri dibagi menjadi empat proses yaitu (Bandura, 1997):
a. Proses kognitif
Proses kognitif merupakan proses berpikir yang didalamnya termasuk pemerolehan, pengorganisasian dan penggunaan informasi. Kebanyakan tindakan manusia bermula dari sesuatu yang dipikirkan terlebih dahulu. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih senang membayangkan tentang kesuksesan. Sebaliknya individu yang efikasi dirinya rendah lebih banyak membayangkan kegagalan dan hal-hal yang dapat menghambat tercapainya kesuksesan.

b. Proses motivasi

Kebanyakan motivasi manusia dibangkitkan melalui kognitif. Individu memberi motivasi/dorongan bagi diri mereka sendiri dan mengarahkan tindakan melalui tahap pemikiran sebelumnya. Kepercayaan akan kemampuan diri dapat mempengaruhi motivasi dalam beberapa hal, yaitu menentukan tujuan yang telah  ditentukan individu, seberapa besar usaha yang dilakukan, seberapa tahan mereka dalam menghadapi kesulitan dan ketahanan mereka dalam menghadapi kegagalan. 

c. Proses afektif

Proses afektif merupakan proses pengaturan kondisi emosi dan reaksi emosional, keyakinan individu akan koping mereka turut mempengaruhi level stress dan depresi seseorang saat mereka menghadapi situasi yang sulit. Persepsi efikasi diri tentang kemampuannya mengontrol sumber stress memiliki peranan penting dalam kecemasan. Individu yang percaya akan kemampuannya untuk mengontrol situasi cenderung tidak memikirkan hal-hal yang negative. Individu yang merasa tidak mampu mengontrol situasi cenderung mengalami level kecemasan yang tinggi, selalu memikirkan kekurangan mereka, memandang lingkungan sekitar penuh ancaman, membesar-besarkan masalah kecil, dan terlalu cemas pada hal-hal yang sebenarnya jarang terjadi.

d. Proses seleksi

Kemampuan individu untuk memilih aktivitas dan situasi tertentu, turut mempengaruhi efek dari suatu kejadian individu cenderung menghindari aktivitas dan situasi yang diukur batas kemampuan mereka. Bila individu merasa yakin bahwa mereka mampu menangani suatu situasi, maka mereka cenderung tidak menghindari situasi tersebut. Dengan adanya pilihan yang dibuat, individu kemudian dapat meningkatkan kemampuan, minat dan hubungan social mereka.

5. Dimensi efikasi diri

Menurut Bandura (1997) efikasi diri terdiri dari 3 dimensi, yaitu :
a. Magnitude 
Dimensi magnitude berfokus pada tingkat kesulitan yang setiap orang tidak akan sama. Seseorang bisa mengalami tingkat kesulitan yang tinggi terkait dengan usaha yang dilakukan, sedikit agak berat atau ada juga yang melakukan usaha terkait dengan sangat mudah dan sederhana. Semakin tinggi keyakinan efikasi diri yang dimiliki maka akan mudah usaha terkait yang dapat dilakukan.

b. Generality
Generalitas berkaitan dengan seberapa luas cakupan tingkah laku yang diyakini mampu dilakukan. Berbagai pengalaman pribadi dibandingkan pengalaman orang lain, pada umumnya akan lebih mampu meningkatkan efikasi diri seseorang.

c. Strength
Dimensi ini berfokus pada kekuatan atau keyakinan dalam melakukan sebuah usaha. Harapan yang lemah bisa disebabkan oleh pengalaman yang buruk, tetapi bila seseorang mempunyai harapan yang kuat mereka akan tetap berusaha walaupun mengalami sebuah kegagalan.

6. Pengaruh efikasi diri pada tingkah laku

Menurut Bandura (1997) efikasi diri akan mempengaruhi individu merasakan, berpikir, motivasi diri sendiri, dan bertingkah laku. Efikasi diri atau kapabilitas yang dimiliki individu akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam beberapa hal seperti :
a. Tindakan individu efikasi diri menentukan kesiapan individu dalam merencanakan apa yang harus dilakukannya. Individu dengan keyakinan diri tinggi tidak mengalami keragu-raguan dan mengetahui apa yang harus dilakukannya.
b. Usaha, efikasi diri mencerminkan seberapa besar upaya yang dikeluarkan individu untuk mencapai tujuannya. Individu dengan keyakinan terhadap kemampuan diri tinggi akan berusaha maksimal untuk mengetahui cara belajar serta kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Individu dengan keyakinannya terhadap kemampuan diri tinggi akan berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
c. Daya tahan individu dalam menghadapi hambatan atau rintangan dan kegagalan, individu dengan efikasi diri tinggi mempunyai daya tahan yang kuat dalam menghadapi rintangan atau kegagalan, serta dengan mudah mengembalikan rasa percaya diri setelah mengalami kegagalan. Individu juga beranggapan bahwa kegagalan dalam mencapai tujuan adalah akibat dari kurangnya pengetahuan, bukan karena kurangnya keahlian yang dimilikinya. Hal ini membuat individu berkomitmen terhadap tujuan yang dicapainya. Individu akan menganggap kegagalan sebagai bagian dari proses, dan tidak menghentikan usahanya.
d. Ketahanan individu terhadap keadaan tidak nyaman, dalam situasi tidak nyaman. Individu dengan efikasi diri tinggi menganggap sebagai suatu tantangan, bukan merupakan sesuatu yang harus dihindari. Ketika individu mengalami keadaan tidak nyaman dalam usaha untuk mencapai tujuan yang diminati, iaakan tetap berusaha bertahan dengan mengabaikan ketidaknyamanan tersebut dan berkonsentrasi penuh.
e. Pola pikir, situasi tertentu akan mempengaruhi pola pikir individu. Individu dengan efikasi diri tinggi, pola pikirnya akan tidak mudah terpengaruh oleh situasi lingkungan dan tetap memiliki cara pandang yang luas memungkinkan individu untuk memiliki alternative pilihan kegiatan belajar yang banyak dari bidang yang diminati.
f. Stres dan depresi, bagi individu yang memiliki efikasi diri rendah, kecemasan yang dibangkitkan oleh stimulus tertentu akan membuatnya mudah merasa tertekan.
g. Tingkat pencapaian yang akan terealisasikan. Individu dengan efikasi diri tinggi dapat membuat tujuan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki mampu menentukan bidang pendidikan sesuai dengan minat dan kemampuannya.
7. Cara meningkatkan efikasi diri

Untuk meningkatkan efikasi diri dibagi menjadi empat aspek penting yaitu (Bandura, 1997) :
a. Kepercayaan diri, keyakinan individu bahwa dapat melaksanakan tugas dengan baik akan menentukan prilaku atau tindakan yang benar-benar akan dilakukan individu tersebut (seberapa besar usaha yang akan dilakukan akan menentukan pencapain tujuan akhir).
b. Keyakinan akan kemampuan dalam mengatasi masalah atau tantangan (efikasi diri juga terkait dengan kemampuan individu dalam mengatasi masalah atau tantangan yang muncul).
c. Keyakinan mencapai target yang ditetapkan (seseorang yang mempunyai efikasi diri yang tinggi akan menetapkan target yang tinggi dan selalu konsekuen terhadap target tersebut, individu akan berupaya menetapkan target yang lebih tinggi bila target sesungguhnya telah mampu dicapai dan begitu pula sebaliknya)
d. Keyakinan akan kemampuan untuk menumbuhkan motivasi, kemampuan kognitif dan melakukan yang diperlukan untuk mencapai hasil.
C. Hubungan Keyakinan Diri Dengan Perilaku Pencegahan ISPA pada Ibu Balita

ISPA atau infeksi saluran pernafasan akut merupakan infeksi akut yang menyerang satu/lebih saluran pernafasan mulai dari hidung hingga ke alveoli termasuk adneksanya seperti sinus, rongga telinga tengah dan pleura (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Faktor risiko terjadinya ISPA menurut Maryunani (2010) dan Kementerian Kesehatan RI (2009) dibagi menjadi tiga yaitu faktor individu anak, faktor lingkungan dan faktor perilaku. Faktor individu anak yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu usia anak, berat badan lahir, status  gizi dan status imunisasi, jenis kelamin, ASI ekslusif, pemberian vitamin A. Faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu kondisi lingkungan (polutan udara, kepadatan hunian rumah, keterbatasan ventilasi, kelembaban, kebersihan, musim, temperatur, keberadaan angorta rumah yang menderita ISPA), Faktor perilaku yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu praktek penanganan ISPA di keluarga baik yang dilakukan oleh ayah, ibu, maupun anggota keluarga yang lainnya seperti kebiasaan membuka jendela pada pagi dan siang hari, kebiasaan merokok orang tua maupun penggunaan obat nyamuk maupun bahan bakar memasak (Kementerian Kesehatan RI, 2009).

Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan. Perilaku manusia hakekatnya adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri. Perilaku kesehatan adalah suatu respons seseorang (organisme) terhadap stimulus yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan lingkungan. Perilaku pencegahan penyakit adalah respon untuk melakukan pencegahan penyakit (Notoatmodjo, 2011) Menurut Notoatmodjo (2007), perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal, yaitu faktor dari dalam yang berhubungan dengan karakteristik orang yang bersangkutan, seperti tingkat kecerdasan, tingkat emosional, keyakinan diri/self efficacy, jenis kelamin, dan sebagainya, faktor eksternal, yaitu faktor yang memepengaruhi dari luar seperti lingkungan, sosial budaya, politik, ekonomi, agama, pendidikan, dan sebagainya. Menurut Bandura (1994), perempuan dengan kepercayaan diri atau efikasi diri yang tinggi akan menimbulkan suatu perilaku kesehatan dan motivasi yang juga tinggi untuk melakukan suatu tindakan.

Efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan (Bandura, 1997). Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Efikasi diri dapat membawa perilaku yang berbeda diantara individu dengan kemampuan yang sama karena efikasi diri memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah dan kegigihan dalam berusaha (Erez dan Judge,2001). Hasil penelitian Mo dkk (2014)  tentang prevalensi dan faktor-faktor perilaku skrining kesehatan penyakit kanker  di Hongkong mengatakan bahwa efikasi diri merupakan faktor yang penting dan mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilakau skrining kesehatan penyakit kanker. Penelitian yang dilakukan oleh Tang dkk (2003) tentang perilkau pencegahan penyakit SARS di Hongkong menyatakan bahwa Efikasi diri atau keyakinan diri yang tinggi akan membuat perilaku pencegahan penyakit SARS menjadi lebih baik.

BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti (Setiadi, 2013). Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dijabarkan sebagai berikut :
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Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Denpasar, 12 April 2018
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1. Walikota Denpasar (sebagai laporan)

2. Dinas Kesehatan Kota Denpasar
3. Camat Denpasar Timur

4. Yang Bersangkutan
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Gambar 2. Kerangka konsep hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Tahun 2018 
B. Variabel penelitian dan definisi operasional

1. Variabel penelitian

Menurut Nursalam (2011), variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu. Variabel dari penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas (variable independent)

Variabel bebas (variable independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (variable dependen) (Sugiyono, 2013). Variabel independen pada penelitian ini adalah keyakinan diri.

b. Variabel terikat (variable dependent)

Variabel terikat (variable dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (variable independent) (Sugiyono, 2013). Variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku pencegahan ISPA.

2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). Definisi operasional variabel pada penelitian ini disajikan pada tabel 1.

Tabel 1
Definisi Operasional Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur 

Tahun 2018
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Keyakinan Diri
	Hasil pengukuran Keyakinan diri pada orang tua balita dalam mencegah ISPA pada balita agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan yang di ukur satu kali dengan menggunakan kuesioner keyakinan diri.
	Kuesioner 
	Interval
	1-100 %

	2
	Perilaku pencegahan ISPA
	Hasil pengukuran pada Orang tua balita tentang pengetahuan, sikap, dan tindakan yang dilakukan saat anak mengalami ISPA di ukur satu kali dengan menggunakan kuesioner perilaku pencegahan ISPA
	Kuesioner
	Interval
	1-100 %


C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan penelitian (Nursalam, 2011). Hipotesis adalah pendapat yang kebenarannya masih dangkal dan perlu diuji, patokan duga atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian (Setiadi, 2013). Hipotesis pada penelitian ini adalah ada hubungan keyakinan diri  dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar tahun 2018.

BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional analitik yang bertujuan mengetahui hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita (Dharma, 2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dimana pengukuran keyakinan diri dan perilaku pencegahan hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2017).
B. Alur Penelitian


 














Gambar 3 Bagan alur kerangka kerja hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar tahun 2018
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali yang akan dimulai dari bulan April 2018 hingga bulan Mei 2018 .
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi 

Populasi adalah subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah semua Ibu pasien ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur. Jumlah penderita ISPA balita pada bulan Februari tahun 2018 adalah 152 orang balita.
2. Sampel

Sampel terdiri dari bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2017). Sampel penelitian ini diambil dari populasi penderita ISPA Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur yang memenuhi kriteria. Kriteria sampel dari penelitian ini adalah :
a. Kriteria inklusi

1) Ibu yang mengajak balita yang telah terdiagnosa ISPA oleh petugas kesehatan yang kontrol ke UPT Kesmas I Denpasar Timur saat pengambilan data.
2) Klien yang bersedia menjadi responden dengan menandatangani inform consent saat pengambilan data.
b. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang tidak memenuhi kriteria inklusi studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2017). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu : Klien yang mengalami gangguan pendengaran dan gangguan mental.
3. Jumlah dan besar sampel

Menurut Nursalam (2011) jumlah dan besar sampel untuk populasi <1000 ditentukan dengan rumus :

[image: image2.png]_ N
=TT NED




Keterangan:

N = Besar populasi

n  = Besar sampel

d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0,05)

Maka dari total populasi yaitu 152 pasien ISPA yang berkunjung pada bulan Februari 2018, jadi besar sampelnya adalah : 110 orang
4. Teknik sampling

Teknik sampling merupakan cara-cara yang ditempuh dalam pengambilan sampel, agar memperoleh sampel yang benar-benar sesuai dengan keseluruhan subyek penelian. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling dengan purposive sampling. Purposive sampling  adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2017). 
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis data yang dikumpulkan

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh sendiri oleh peneliti dari hasil pengukuran, pengamatan, survey dan lain-lain (Setiadi, 2013). Data primer yang dikumpulkan dari sampel meliputi data identitas pasien, keyakinan diri dan perilaku pencegahan ISPA dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen yang ada pada suatu lembaga atau orang lain (Sukawana, 2008). Data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi jumlah kunjungan dan jumlah penderita ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur.

2. Cara pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2017). Metode pengumpulan data dari penelitian ini dengan metode kuesioner menggunakan kuisioner keyakinan diri untuk mengukur keyakinan diri yang terdiri dari 30 peranyataan ndan kuesioner perilaku pencegahan ISPA yang terdiri dari 30 pernyataan yang diberikan kepada responden. Pada penelitian ini peneliti bekerja sama dengan 3 peneliti pendamping yang akan membantu peneliti selama penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengajukan ijin penelitian kepada Ketua Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar melalui bidang pendidikan Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar.

b. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian dari Jurusan Keperawatan Poltekkes Denpasar yang ditujukan ke Direktorat Poltekkes Denpasar Bagian Penelitian.

c. Mengajukan surat permohonan ijin untuk melakukan penelitian ke Badan   Penanaman Modal dan Perizinan Provinsi Bali
d. Mengajukan surat ijin penelitian ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Pemerintahan Kota Denpasar

e. Melakukan pendekatan formal kepada Kepala UPT Kesmas I Denpasar Timur dengan pengiriman surat permohonan ijin lokasi penelitian di UPT Kesmas I Denpasar Timur.
f. Mengumpulkan data sekunder yaitu jumlah kunjungan pasien ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur.
g. Menjelaskan kepada tiga orang peneliti pendamping tentang cara pengisian kuisioner dan tugas peneliti pendamping selama memberikan kuisioner. 

h. Melakukan pemilihan sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
i. Pendekatan secara informal kepada sampel yang diteliti dengan menjelaskan maksud dan tujuan penelitian, serta memberikan lembar persetujuan dan jika sampel bersedia untuk diteliti maka harus menandatangani lembar persetujuan dan jika sampel menolak  untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksa dan menghormati haknya.
j. Sampel yang bersedia menjadi responden dan sudah menandatangani lembar persetujuan, kemudian diteliti dengan menggunakan alat ukur berupa kuesioner keyakinan diri dan kuesioner perilaku pencegahan ISPA yang telah disiapkan kemudian mendampingi dan menjelaskan tata cara pengisian kuisioner tersebut.
k. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh responden.
l. Melakukan pengecekan kelengkapan data yang telah diisi dalam kuesioner.
m. Mengelola data yang telah diperoleh dari pengisian kuesioner pada lembar rekapitulasi (master table) dari pengisian kuesioner oleh responden.
n. Merekapitulasi dan mencatat data yang diperoleh pada lembar rekapitulasi (master tabel) untuk diolah. 
3. Instrumen pengumpulan data

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini digunakan kuesioner untuk mengetahui karakteristik responden, kuesioner keyakinan diri dan kuesioner perilaku pencegahan ISPA.

a. Kuesioner karakteristik responden

Kuesioner ini memuat data demografi responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan,  dan pekerjaan responden 

b. Kuesioner keyakinan diri

Kuesioner perilaku keyakinan diri berisi pernyataan untuk mengidentifikasi keyakinan diri pada ibu balita yang terdiri dari 3 sub variabel yaitu magnitude, generality dan strenght. Kuesioner perilaku pencegahan ISPA terdiri dari 30 pertanyaan yaitu 10 pernyataan mengenai magnitude, 10 pernyataan mengenai generality, dan 10 pernyataan mengenai strenght  dengan menggunakan skala likert, item-item disusun berupa pernyataan positif dan negatif. Penyataan positif untuk jawaban sangat yakin (skor 5), yakin (skor 4), ragu-ragu (skor 3), tidak yakin (skor 2), sangat tidak yakin (skor 1). Sedangkan untuk pernyataan negatif, jawaban sangat yakin (skor 1), yakin (skor 2), ragu-ragu (skor 3), tidak yakin (skor 4), sangat tidak yakin (skor 5) (Nursalam, 2017).

c. Kuesioner perilaku pencegahan ISPA

Kuesioner perilaku pencegahan ISPA berisi pernyataan untuk mengidentifikasi perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita yang terdiri dari 3 sub variabel yaitu pengetahuan pencegahan ISPA, sikap pencegahan ISPA dan tindakan pencegahan ISPA. Kuesioner perilaku pencegahan ISPA terdiri dari 30 pertanyaan yaitu 10 pernyataan mengenai pengetahuan, 10 pernyataan mengenai sikap, dan 10 pernyataan mengenai tindakan dengan menggunakan skala likert, item-item disusun berupa pernyataan positif dan negatif. Penyataan positif untuk jawaban sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), tidak tahu (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Sedangkan untuk pernyataan negatif, jawaban sangat setuju (skor 1), setuju (skor 2), tidak tahu (skor 3), tidak setuju (skor 4), sangat tidak setuju (skor 5) (Nursalam, 2017).

d. Uji validitas

Validitas menunjukkan ketepatan pengukuran suatu instrumen, artinya suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur (Dharma, 2015). Salah satu yang dapat digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi person product moment, jika nilai r hitung > r tabel berarti valid dan jika r hitung < r tabel maka tidak valid (Hidayat, 2011). Nilai r tabel didapatkan dari nilai df (degree of freedom) yang dihitung menggunakan rumus n-2, untuk n sebagai jumlah sampel. Karena jumlah responden yang akan digunakan dalam uji validitas kuesioner keyakinan diri dan kuesioner perilaku pencegahan ISPA yaitu 30, sehingga diperoleh df 28, yang kemudian nilai df tersebut digunakan untuk melihat r tabel dengan kemaknaan 0,05. Untuk r tabel dengan df 28 adalah 0,361, dan r hitung dapat dilihat pada lampira (Hastono, 2007). Berdasarkan uji validitas yang dilakukan didapatkan semua butir pernyataan dinyatakan valid.

e. Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali – kali dalam waktu yang berlainan (Nursalam, 2017).  Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai r cronbach alpha > r tabel, dalam hal ini r tabel = 0,361 (Hastono, 2007). Hasil dari uji reliabilitas didapatkan bahwa nilai cronbach alpha untuk kuesioner  keyakinan diri yaitu 0,977 dan untuk kuesioner perilaku pencegahan ISPA yaitu 0,984 Jadi dapat disimpulkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel.

F. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan data

Pengolahan data pada dasarnya merupakan suatu proses untuk memperoleh data atau data ringkasan berdasarkan suatu kelompok data mentah dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan (Setiadi, 2013).  Menurut Hastono (2007), beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam pengolahan data, yaitu :

a. Editing
Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan pengisian formulir atau kuesioner apakah jawaban yang ada di kuesioner sudah lengkap, jelas, relevan, dankonsisten (Hastono, 2007). Editing dilakukan untuk memeriksa ulang kelengkapan pengisian formulir kuesioner meliputi data demografi responden dan jawaban di masing-masing pernyataan pada kuesioner keyakinan diri dengan dan kuesioner perilaku pencegahn ISPA, keterbacaan tulisan dan relevansi jawaban.

b. Coding
Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka/bilangan (Hastono, 2007). Peneliti memberi koden pada setiap responden untuk memudahkan dalam pengolahan data dan analisa data. Pada penelitian ini, data yang diberikan kode yaitu data demografi ; tingkat pendidikan : SD=1, SMP=2, SMA/SMK=3, perguruan tinggi=4 ; jenis kelamin : laki-laki =1, perempuan=2 ; pekerjaan : bekerja=1, tidak bekerja=2 ; sedangkan untuk usia tidak diberikan kode. 

c. Processing
Setelah semua kuesioner terisi penuh dan benar, serta sudah melewati pengkodean, maka langkah selanjutnya adalah memproses data yang di-entry dapat dianalisis. Peneliti memasukan data dari setiap responden yang telah diberi kode kedalam program komputer untuk diolah (Hastono, 2007).

d. Cleaning
Setelah data di entry ke dalam program, maka dilanjutkan dengan proses cleaning yaitu memeriksa kembali data yang sudah di entry untuk memastikan tidak ada kesalahan saat proses entry data (Hastono, 2007). Peneliti menyocokkan dan memeriksa kembali data yang sudah dientry dengan data yang didapatkan pada master tabel.

2. Teknik analisa data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.

a. Analisis univariat

Tujuan dari analisis univariat adalah untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Data yang diperoleh terdiri dari data demografi (usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan), data keyakinan diri, dan data perilaku pencegahan ISPA. Data-data jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, termasuk variabel kategorik dan dianalisis dengan statistik deskriptif, yaitu menggunakan distribusi frekuensi dan dijabarkan persentase dari masing-masing variabel. Untuk data usia, keyakinan diri, dan perilaku pencegahan ISPA termasuk variabel numerik  oleh karena itu data yang dijabarkan yaitu mean, median, modus, standar deviasi, dan minimal-maksimal (Hastono, 2007). Jawaban dari responden pada kuesioner perilaku pencegahan ISPA dilakukan perhitungan persentase dengan menggunakan rumus (Setiadi, 2013) :
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Keterangan :

P = persentase hasil

F = jumlah skor yang didapat

N = jumlah skor maksimal

      Adapun kategori keyakinan diri dan perilaku pencegahan ISPA dalam skala ordinal sebagai berikut
Tabel 2
Keyakinan Diri
	No
	Nilai Indeks
	Kategori

	1
	< 56 %
	Rendah

	2
	56 % - 75 % 
	Sedang

	3
	76 % - 100 %
	Tinggi


Tabel 3
Perilaku Pencegahan ISPA
	No
	Nilai Indeks
	Kategori

	1
	< 56 %
	Kurang

	2
	56 % - 75 % 
	Cukup

	3
	76 % - 100 %
	Baik


Arikunto, 2010
b. Analisis bivariat

Analisis yang digunakan adalah dengan uji Pearson. Menurut Sugiono (2010),  Pearson  merupakan uji statistik parametrik yang digunakan untuk kedua variabel yang akan dikonversikan berasal dari sumber yang sama. Adapun jenis data yang dikorelasikan adalah data interval dengan interval serta data dari kedua variabel harus berdistribusi normal, jika tidak memenuhi syarat maka digunkan uji alternatif yaitu uji korelasi Spearman. Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan proses pengolahan secara deskriptif dan dianalisa dengan program komputer. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai p (probability/probabilitas), jika nilai p ≤ alpha (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang bermakna antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita. Sedangkan jika nilai p < alpha (0,05) berarti Ho gagal ditolak dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita (Dahlan, 2016). Arah korelasi hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita dapat berpola positif atau negatif. Jika hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita berkorelasi positif berarti semakin tinggi keyakinan diri maka semakin baik perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita. Jika hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita berkorelasi negatif berarti semakin tinggi keyakinan diri maka semakin kurang perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita. Kekuatan korelasi (r) dua variabel dibagi dalam 5 tingkatan yaitu sangat lemah (0,0 sd <0,2), lemah (0,2 sd <0,4), sedang (0,4 sd <0,6), kuat (0.6 sd <0,8), sangat kuat (0,8 sd 1) (Dahlan, 2016).
G. Etika Penelitian

Pada penelitian ilmu keperawatan, karena hampir 90% subjek yang dipergunakan adalah manusia, maka peneliti harus memahami prinsip-prinsip etika penelitian. Hal ini dilaksanakan agar peneliti tidak melanggar hak-hak (otonomi) manusia yang menjadi subjek penelitian (Nursalam, 2017).
1. Autonomy/menghormati harkat dan martabat manusia

Autonomy berarti responden memiliki kebebasan untuk memilih rencana kehidupan dan cara bermoral mereka sendiri (Potter & Perry, 2005). Peneliti memberikan responden kebebasan untuk memilih ingin menjadi responden atau tidak. Penelti tidak memaksa calon responden yang tidak bersedia menjadi responden. Calon responden yang tidak bersedia menjadi responen tetap akan diberikan pelayanan dari UPT Kesmas
2. Confidentiality/kerahasiaan
Kerahasiaan adalah prinsip etika dasar yang menjamin kemandirian klien (Potter & Perry, 2005). Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya (Hidayat, 2007). Kerahasian responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan kode reponden dan inisial bukan nama asli responden.

3. Justice/keadilan
Justice berarti bahwa dalam melakukan sesuatu pada responden, peneliti tidak boleh mebeda-bedakan responden berdasarkan suku, agama, ras, status, sosial ekonomi, politik ataupun atribut lainnya dan harus adil dan merata (Hidayat, 2007). Peneliti menyamakan setiap perlakuan yang diberikan kepada setiap responden tanpa memandang suku, agama, ras dan status sosial ekonomi.

4. Beneficience dan non maleficience

Berprinsip pada aspek manfaat, maka segala bentuk penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia (Hidayat, 2007). Penelitan keperawatan mayoritas menggunakan populasi dan sampel manusia oleh karena itu sangat berisiko terjadi kerugian fisik dan psikis terhadap subjek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh perawat hendaknya tidak mengandung unsur bahaya atau merugikan pasien sampai mengancam jiwa pasien (Wasis, 2008). Penelitian ini memberikan manfaat mengenai keyakinan diri ibu balita apakah terdapat hubungannya dengan perilaku pencegahan ISPA melalui pengisian kuesioner Keyakinan diri dan kuesioner perilaku pencegahan ISPA. Penelitian ini juga tidak berbahaya karena responden hanya akan diberikan kuesioner untuk diisi sesuai dengan pilihan responden.
BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar. UPT Kesmas I Denpasar Timur merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan yang ada di Denpasar Timur. Berdasarkan data yang diperoleh di UPT Kesmas I Denpasar Timur, UPT Kesmas I Denpasar Timur terletak di Jalan Nusa Indah, Denpasar Timur dengan luas wilayah kerja 7,51 km2 dengan batas-batasnya adalah sebelah utara (Kelurahan Tonja), Timur (Kelurahan Kesiman), selatan (Kelurahan Renon dan Panjer), Barat (Desa Dauh Puri Kangin dan Desa Dangin Kangin). Wilayah kerja UPT Kesmas I Denpasar Timur meliputi 4 desa dan 2 kelurahan yaitu Kelurahan Dangin Puri dengan 8 banjar dan 1 RT, Kelurahan Sumerta dengan 7 banjar, Desa Sumerta Kelod dengan 10 banjar, Desa Sumerta Kaja dengan 6 banjar, Desa Sumerta Kauh dengan 6 banjar, dan Desa Dangin Puri Kelod dengan 6 banjar. Seluruh penduduk di wilayah kerja UPT Kesmas I Denpasar Timur berjumlah 74.077 orang dengan penduduk laki-laki berjumlah 40.739 orang dan penduduk perempuan berjumlah 33.338 orang.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki oleh UPT Kesmas I Denpasar Timur diantaranya ; 5 orang dokter umum, 4 orang dokter gigi, 16 orang bidan, 15 orang perawat, 4 orang tenaga kefarmasian, 2 orang tenaga gizi, 1 orang tenaga kesmas, 1 orang tenaga sanitasi dan 1 orang analis lab. Kunjungan pasien ke UPT Kesmas I Denpasar Timur tahun 2017 sebanyak 50.307 orang dengan keluhan dan keperluan masing-masing. Jumlah penderita ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur pada tahun 2016 sebanyak 5898 orang.
Program pemerintah yang telah dilaksanakan oleh UPT Kesmas I Denpasar Timur yaitu Promosi Kesehatan, Upaya Kesehatan Lingkungan, Pelayanan KIA dan KB, Upaya Perbaikan Gizi Masyarakat, Pelayanan Pencegahan Pemberantasan Penyakit Menular, Upaya Pengobatan, Upaya kesehatan Sekolah, Upaya Kesehatan Usila, Perkesmas, UPT Kesmas Rawat Inap dengan Poned, UKK (Upaya Kesehatan Kerja), Klinik IMS, Klinik VCT. Dan Pelayanan Penyakit Tidak Menular. ISPA masuk dalam program Promosi Kesehatan, dan Pelayanan Penyakit Menular.
2. Hasil Pengamatan subyek penelitian sesuai variabel penelitian

a. Krakteristik responden

1) Karakteristik responden berdasarkan usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4 yaitu sebagai berikut :

Tabel 4

Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Klien ISPA Berdasarkan Usia di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar Tahun 2018
	No
	Usia
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1
	15-20
	11
	10

	2

3

4
	21-25

26-30

31-35
	34

47

18
	30,90

42,72

16,38

	
	Jumlah
	110
	100


Berdasarkan tabel diatas, dari 110 responden, 47 orang (42,72%) berusia 26-30 tahun dan 11 orang (10%) berusia 15-20 tahun. 

2) Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5 yaitu sebagai berikut :

Tabel 5

Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Klien ISPA Berdasarkan Pekerjaan di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018
	No
	Pekerjaan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1
	PNS
	4
	3,6

	2

3

4
	Tidak Bekerja

Wiraswasta

Petani 
	53

51

2
	48,2

46,4

1,8

	
	Jumlah
	110
	100


Berdasarkan tabel diatas, dari 110 responden, 53 orang (48,2%) tidak bekerja dan 2 orang (1,8%) bekerja sebagai petani.
3) Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 6 yaitu sebagai berikut :

Tabel 6

Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Klien ISPA Berdasarkan pendidikan di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018
	No
	Pendidikan
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1
	Perguruan Tinggi (Diploma/Sarjana)
	33
	30

	2
	SMA/SMK
	64
	58,2

	3
	SMP
	13
	11,8

	
	Jumlah
	110
	100


Berdasarkan tabel diatas, dari 110 responden, 64 orang (58,2%) berpendidikan SMA dan 13 orang (11,8%) berpendidikan SMP.
b. Keyakinan diri
Distribusi frekuensi Ibu klien ISPA berdasarkan keyakinan diri di UPT Kesmas I Denpasar Timur dapat dilihat pada tabel 7 yaitu sebagai berikut:

Tabel 7
 Distribusi Frekuensi Ibu Klien ISPA Berdasarkan Keyakinan Diri di UPT Kesmas I Denpasar Timur Tahun 2018

	No
	Keyakinan Diri
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1.
	Tinggi 
	61
	55,5

	2.
	Sedang
	46
	41,8

	3.
	Rendah
	3
	2,7

	
	Jumlah
	110
	100


Berdasarkan table diatas dari 110 responden, didapatkan bahwa sebanyak 61 orang (55,5%) memiliki keyakinan diri tinggi, 46 orang (41,8%) memiliki keyakinan diri sedang, dan 3 orang (2,7) memiliki keyakinan diri rendah. 

c. Perilaku Pencegahan ISPA

Distribusi frekuensi ibu klien ISPA berdasarkan perilaku pencegahan ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur dapat dilihat pada tabel 8 yaitu sebagai berikut:
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Ibu Klien ISPA Berdasarkan Perilaku Pencegahan ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur Tahun 2018
	No
	Perilaku Pencegahan ISPA
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	1.
	Baik
	65
	51,9

	2.
	Cukup
	42
	38,2

	3.
	Kurang
	3
	2,7

	
	Jumlah
	110
	100


Berdasarkan tabel diatas dari 110 responden, 65 orang (51,9%) memiliki perilaku pencegahan ISPA baik, 42 orang (38,2%) memiliki perilaku pencegahan ISPA cukup, dan 3 orang (2,7%) memiliki perilaku pencegahan ISPA kurang. 
3. Hasil analisis data

a. Uji normalitas

Hasil uji normalitas variabel penelitian hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA dapat dilihat pada tabel 9 yaitu sebagai berikut.

Tabel 9
Tabel Uji Normalitas Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA pada Ibu Balita Di UPT Kesmas I Denpasar Timur Tahun 2018

	No
	Mean
	sig

	1.

2.
	Keyakinan Diri

Perilaku pencegahan ISPA
	0.00

0.00


Hasil uji normalitas pada kedua variabel didapat nilai sig <0,05 maka dapat disimpulkan variabel keyakinan diri dan perilaku pencegahan ISPA memiliki distribusi tidak normal sehingga diturunkan ke uji non parametrik.

b. Analisis bivariat
Analisa data dilakukan untuk menganalisi hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu klien ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018 dengan menggunakn uji Spearman, hasil analisis ditunjukkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 10
Analisis Bivariat Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada Ibu Balita si di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar, Tahun 2018

	Keyakin-an Diri
	Perilaku Pencegahan ISPA
	Total
	p
	rs

	
	Baik 
	Cukup
	Kurang
	
	
	

	
	F
	%
	f
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	Tinggi 
	58
	52,7
	3
	2,7
	0
	0
	61
	55,5
	0,000
	0,830

	Sedang
	7
	6,4
	39
	35,5
	0
	0
	41
	41,8
	
	

	Rendah
	0
	0
	0
	0
	3
	2,7
	3
	2,7
	
	

	Total
	65
	59,1
	42
	38,2
	3
	2,7
	110
	100
	
	


Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa, Ibu klien ISPA balita dengan keyakinan diri tinggi sebanyak 58 orang (52,7)% memiliki perilaku pencegahan baik dan 3 orang (2,7%) meimiliki perilaku pencegahan cukup.  Ibu klien ISPA balita dengan keyakinan diri sedang sebanyak 7 orang (6,4%) memiliki perilaku pencegahan baik dan 39 orang (35,5%) memiliki perilaku pencegahan cukup. Dari 3 orang Ibu dengan keyakinan diri rendah seluruhnya memiliki perilaku pencegahan kurang. 
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman dan diperoleh nilai p = 0,000. Karena nilai p < α (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu klien ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018. Kuat lemahnya korelasi dilihat dari nilai r yaitu +0,83 nilai tersebut menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel keyakinan diri dan perilaku pencegahan ISPA pada ibu klien ISPA balita. Nilai koefisien korelasi bertanda positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri maka semakin baik perilaku pencegahan ISPA pada ibu klien ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Krakteristik responden
a. Usia
Penelitian yang dilakukan terhadap 110 ibu balita ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur didapatkan bahwa sebagian besar (42,72%) berusia 26-30 tahun. Teori yang dikemukakan oleh Renstock (1996) mengemukakan bahwa salah satu faktor individu dalam mencari pelayanan kesehatan yaitu faktor sosio-demografi yang salah satunya adalah usia. Semakian tua umur seseorang semakin tinggi pesualang seseorang melakukan pencegahan penyakit. Teori tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan (2005) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu balita dalam pencarian pada pengobatan pada kasusu-kasus balita dengan gejala pneumonia di kabupaten serang yang menyatakan tidak ada hubungan yang bermakana antara usia ibu balita dengan perilaku dalam pencarian pada pengobatan pada kasus-kasus balita dengan gejala pnumonia. Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa perilaku mencari pelayanan kesehatan juga dipengaruhi oleh hal-hal lain seperti tingkat pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan lain sebagainya.
b. Pekerjaan
Penelitian yang dilakukan terhadap 110 ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur didapatkan bahwa sebagian besar (48,2%) bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dengan pekerjaan sebagai IRT maka ibu akan memiliki waktu yang banyak untuk. Bertambah luasnya lapangan kerja, semakin mendorong banyaknya kaum wanita yang bekerja terutama di sektor swasta. Di satu sisi hal ini berdampak positif bagi pertambahan pendapatan, namun di sisi lain berdampak negatif terhadap pembinaan dan pemeliharaan (Nerlov, dalam Asima, 2011).  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim & Mike (2009) Puskemas Atinggola Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2014 tentang karakteristik dengan perilaku ibu dalam pemberian makanan pendamping ASI (M-PASI) didapatkan bahwa pekerjaan memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku ibu dalam pemberian makakan pendamping ASI dengan  nilai p-value sebesar 0,022.
Bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu bagi ibu-ibu yang mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga. Seiring padatnya pekerjaan yang dilakukan oleh ibu balita akan mengakibatkan kurangnya waktu untuk mengajak anak menuju ke pelayanan kesehatan.
c. Pendidikan

Penelitian yang dialakuakan terhadap 110 ibu balita ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar didapatkan bahwa sebagian besar (58,2%) Ibu ISPA balita berpendidikan terahir SMA/SMK. Tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi kemampuan menyerap informasi, mendengar, menyelesaikan masalah, serta perilaku dan gaya hidup. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikir seseorang, dimana kemampuan kognitif akan membentuk kemampuan untuk memahami faktor-faktor yang berkaitan dengan penyakit, pengetahuan tentang kesehatan, dan cara menjaga kesehatan diri sendiri (Potter and Perry, 2010). Menurut Notoatmodjo (2011), seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah. Menurut Gultom (2011), mengatakan bahwa pendidikan merupakan dasar utama untuk keberhasilan pengobatan. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Kania & Warsito (2012) tentang pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar balita didapatkan bahwa sebagian besar (62,5%) ibu balita berpengetahuan baik.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang relevan, didapatkan bahwa sebagian besar klien hipertensi  di UPT Kesmas I Denpasar Timur berpendidikan SMA/SMK, hal ini disebabkan karena latar belakang pendidikan akan mempengaruhi pola pikir seseorang sehingga mereka menjaga kesehatan dirinya sendiri, dengan menggunakan fasilitas pelayanan kesehatan yang ada sehingga kesehatan diri lebih, hal ini membuat mereka lebih sering berkunjung ke pelayanan kesehatan.
2. Keyakinan diri

Penelitian yang dilakukan terhadap 110 Ibu klien ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, didapatkan bahwa sebanyak 61 ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur (55,5 %) memiliki keyakinan diri tinggi, sebanyak 46 ibu balita (41,8%) memiliki keyakinan diri sedang dan sebanyak 3 ibu balita (2,7%) memiliki keyakinan diri rendah yang semuanya di ukur dengan kuesioner keyakinan diri. 

Jeanne Ellis (2008) menyatakan bahwa efikasi diri atau keyakinan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu menjalankan perilaku tertentu atau mencapai tujuan tertentu. Menurut Baron dan Byrne (2003) efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan. Menurut Bandura (1997) efikasi diri atau keyakinan diri dapat ditingkatkan atau berkurang  melalui salah satu atau kombinasi dari empat sumber efikasi diri yaitu pengalaman menguasai sesuatu, pengalaman orang lain, persuasi verbal, kondisi fisik dan emosional. Pengalaman keberhasilan dapat meningkatkan efikasi diri sedangkan kegagalan dapat menurunkannya. Setelah seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi, dia cenderung menggeneralisasi pengalaman. Selain pengalaman sendiri seseorang dapat belajar dari pengalaman orang lain dan meniru prilakunya untuk mendapatkan seperti apa yang didapatkan oleh orang lain tersebut. Selain berupa pengalaman efikasi diri juga dapat dipengaruhi oleh persuasi verbal, persuasi verbal memberikan petunjuk, saran dan nasehat, dapat mempengaruhi orang untuk melakukan tugas –tugas yang dihadapi oleh individu, selain kedua hal tersebut efikasi diri juga dipengaruhi oleh kondisi fisik dan emosional, ketegangan, kecemasan, dan depresi sebagai hambatan fisik, kondisi emosional juga mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan terkait efikasi diri. 

Menurut Bandura (1997) proses pembentukan efikasi diri dibagi menjadi empat yaitu proses kognitif, proses motivasi, proses afektif dan proses seleksi. Proses kognitif merupakan proses berpikir yang didalamnya termasuk pemerolehan, pengorganisasian dan penggunaan informasi, kemudian proses kognitif akan menimbulkan motivasi manusia untuk melakukan suatu tindakan Proses afektif merupakan proses pengaturan kondisi emosi dan reaksi emosional dan akan mempengaruhi kemampuan individu untuk memilih aktivitas dan situasi tertentu. Menurut Bandura (1997) efikasi diri akan mempengaruhi individu merasakan, berpikir, motivasi diri sendiri, dan bertingkah laku. Efikasi diri menentukan kesiapan individu dalam merencanakan apa yang harus dilakukannya. Individu dengan keyakinan diri tinggi tidak mengalami keragu-raguan dan mengetahui apa yang harus dilakukannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mo dkk (2014)  tentang prevalensi dan faktor-faktor perilaku skrining kesehatan penyakit kanker  di Hongkong mengatakan bahwa efikasi diri merupakan faktor yang penting dan mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilakau skrining kesehatan penyakit kanker.
Keyakinan diri tinggi yang sebagian besar dimiliki oleh Ibu klien ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur disebabkan oleh Ibu klien ISPA sebagian besar sudah mampu melakukan koping yang efektif salah satunya adalah karena ada sumber daya personal seperti intelegensi, hal ini juga didukung dengan tingkat pendidikan klien yang sebagian besar berpendidikan SMA/SMK sehingga cara berfikir menjadi baik dan dapat mempertahankan kesehatannya dan mampu memanfaatkan pelayanan kesehatan yang ada
3. Perilaku pencegahan ISPA

Penelitian yang dilakukan terhadap 110 Ibu klien ISPA balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, didapatkan bahwa sebanyak 65 ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur (59,1%) memiliki perilaku pencegahan ISPA balita baik, sebanyak 42 ibu balita (38,2%) memiliki perilaku pencegahan ISPA balita cukup, dan sebanyak 3 ibu balita (2,7%) memiliki perilaku pencegahan ISPA balita kurang. Perilaku pencegahan ISPA dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi perilaku pencegahan ISPA yaitu tingkat kecerdasan, tingkat emosional/stres dan jenis kelamin sedangkan faktor eksternalnya yaitu lingkungan, sosial budaya, politik, ekonomi, agama  dan pendidikan. Selain faktor-faktor tersebut, terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku pencegahan ISPA yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung, dan faktor pendorong. Faktor predisposisi yaitu faktor yang mempengaruhi perilaku seperti pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan dll. Faktor pendukung seperti tersedianya sarana dan prasrana. Faktor  pendorong seperti sikap dan perilaku petugas kesehatan. Perilaku pencegahan ISPA yang salah satunya dipengaruhi oleh pengetahuan, dimana pengetahuan merupakan apa yang diketahui oleh seseorang tentang sesuatu yang terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap suatu obyek, dengan tahu dapat membentuk perilaku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor (Notoatmodjo, 2011). Perilaku pencegahan penyakit ISPA pada balita sangat penting dilakukan oleh keluarga kususnya ibu, pencegahan kejadian ISPA tidak terlepas dari orang tua yang harus mengetahui cara-cara pencegahannya, tindakan untuk mencegah penyakit termasuk kedalam perilaku kesehatan. Upaya pencegahan merupakan komponen strategis pemberantasan ISPA pada anak terdiri dari pencegahan melalui imunisasi dan non-imunisasi. Imunisasi terhadap patogen yang bertanggung jawab terhadap pneumonia/ISPA merupakan strategi pencegahan spesifik. Pencegahan non-imunisasi merupakan pencegahan nonspesifik  misalnya mengatasi berbagai faktor-risiko  seperti polusi udara dalam-ruang, merokok, kebiasaan perilaku tidak sehat/bersih, perbaikan gizi dan  dan lain-lain (Kemenkes RI, 2010). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bidaya (2013) di UPT Kesmas Segendong Kecamatan Pontianak tentang perilaku pencegahan ISPA  didapatkan bahwa sebagian besar Ibu klien ISPA balita berperilaku dalam pencegahan ISPA yaitu sebanyak 84,21%.
Ibu klien ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur sebagian besar memiliki perilaku pencegahan ISPA baik, hal ini didukung dengan data pendidikan ibu klien ISPA balita dimana sebagian besar ibu klien berpendidikan SMA/SMK, sehingga menyebabkan pengetahuan i terhadap penyakitnya kususnya penyakit ISPA lebih luas, karena pengetahuannya terhadap penyakit yang luas akan dapat membentuk perilaku pencegahan ISPA yang baik dimana perilaku ini mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor.
4. Hubungan Keyakinan Diri dengan perilaku pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018
Penelitian yang dilakukan terhadap 110 Ibu klien ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur didapatkan bahwa sebanyak 55,5% ibu Klien ISPA memiliki keyakinan diri tinggi, sebanyak 52,7% dari Ibu klien yang memiliki keyakinan diri tinggi memiliki perilaku pencegahan terhadap penyakit ISPA baik dan sebanyak 2,7% Ibu klien yang memiliki keyakinan diri tinggi memiliki perilaku pencegahan ISPA cukup. Sebnayak 41,8% Ibu balita memiliki keyakinan diri sedang, sebanyak 6,4% dari ibu yang memiliki keyakinan diri sedang memiliki perilaku pencegahan ISPA baik, dan sebanyak 35,5% ibu yang memiliki keyakinan diri sedang memiliki perilaku pencegahan cukup. Sebanyak 2,7% ibu kilen ISPA memiliki keyakinan diri rendah dan sebanyak 2,7% atau semua ibu yang memiliki keyakinan diri rendah memiliki perilaku pencegahan ISPA yang kurang.

ISPA atau infeksi saluran pernafasan akut merupakan infeksi akut yang menyerang satu/lebih saluran pernafasan mulai dari hidung hingga ke alveoli termasuk adneksanya seperti sinus, rongga telinga tengah dan pleura (Kementerian Kesehatan RI, 2011). Faktor risiko terjadinya ISPA menurut Maryunani (2010) dan Kementerian Kesehatan RI (2009) dibagi menjadi tiga yaitu faktor individu anak, faktor lingkungan dan faktor perilaku. Faktor individu anak yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu usia anak, berat badan lahir, status  gizi dan status imunisasi, jenis kelamin, ASI ekslusif, pemberian vitamin A. Faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu kondisi lingkungan (polutan udara, kepadatan hunian rumah, keterbatasan ventilasi, kelembaban, kebersihan, musim, temperatur, keberadaan angorta rumah yang menderita ISPA), Faktor perilaku yang mempengaruhi terjadinya ISPA yaitu praktek penanganan ISPA di keluarga baik yang dilakukan oleh ayah, ibu, maupun anggota keluarga yang lainnya seperti kebiasaan membuka jendela pada pagi dan siang hari, kebiasaan merokok orang tua maupun penggunaan obat nyamuk maupun bahan bakar memasak (Kementerian Kesehatan RI, 2009).

Perilaku dari pandangan biologis merupakan suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan. Perilaku manusia hakekatnya adalah suatu aktivitas manusia itu sendiri. Perilaku kesehatan adalah suatu respons seseorang (organisme) terhadap stimulus yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan lingkungan. Perilaku pencegahan penyakit adalah respon untuk melakukan pencegahan penyakit (Notoatmodjo, 2011) Menurut Notoatmodjo (2007), perilaku seseorang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal, yaitu faktor dari dalam yang berhubungan dengan karakteristik orang yang bersangkutan, seperti tingkat kecerdasan, tingkat emosional, keyakinan diri/self efficacy, jenis kelamin, dan sebagainya, faktor eksternal, yaitu faktor yang memepengaruhi dari luar seperti lingkungan, sosial budaya, politik, ekonomi, agama, pendidikan, dan sebagainya. Menurut Bandura (1994), perempuan dengan kepercayaan diri atau efikasi diri yang tinggi akan menimbulkan suatu perilaku kesehatan dan motivasi yang juga tinggi untuk melakukan suatu tindakan.

Efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan (Bandura, 1997). Efikasi diri akan mempengaruhi beberapa aspek dari kognisi dan perilaku seseorang. Efikasi diri dapat membawa perilaku yang berbeda diantara individu dengan kemampuan yang sama karena efikasi diri memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah dan kegigihan dalam berusaha (Erez dan Judge,2001). Hasil penelitian Mo dkk (2014)  tentang prevalensi dan faktor-faktor perilaku skrining kesehatan penyakit kanker  di Hongkong mengatakan bahwa efikasi diri merupakan faktor yang penting dan mempunyai hubungan yang signifikan dengan perilakau skrining kesehatan penyakit kanker. Penelitian yang dilakukan oleh Tang dkk (2003) tentang perilkau pencegahan penyakit SARS di Hongkong menyatakan bahwa Efikasi diri atau keyakinan diri yang tinggi akan membuat perilaku pencegahan penyakit SARS menjadi lebih baik.

Keyakinan diri atau efikasi diri akan mempengaruhi kesiapan individu dalam merencanakan apa yang harus dilakukannya. Individu dengan keyakinan diri tinggi tidak mengalami keragu-raguan dan mengetahui apa yang harus dilakukannya. Keyakinan diri atau  efikasi diri mencerminkan seberapa besar upaya yang dikeluarkan individu untuk mencapai tujuannya. Individu dengan keyakinan terhadap kemampuan diri tinggi akan berusaha maksimal untuk mengetahui cara belajar serta kegiatan yang sesuai dengan minatnya. Individu dengan keyakinannya terhadap kemampuan diri tinggi akan berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan efikasi.

BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota  Denpasar tahun 2018 terhadap 110 klien, dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Ibu balita ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur sebagian besar berusia 26-30 tahun yaitu 42,72%, sebagian besar Ibu balita ISPA bekerja sbagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu 48,2%, sebagian besar Ibu balita ISPA berpendidikan terakhir SMA/SMK yaitu 58,2%.
2. Sebagian besar klien memiliki keyakinan diri tinggi yakni sebanyak 61 ibu klien ISPA balita (55,5%).
3. Sebagian besar klien memiliki perilaku pencegahan ISPA baik yakni sebanyak 65 ibu klien ISPA balita (77,6%).
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan diri dengan perilaku pencegahan ISPA di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar tahun 2018, diketahui sebagian besar klien dengan keyakinan diri tinggi memiliki perilaku pencegahan ISPA baik dengan nilai p value sebesar 0,000 (p value< 0,05).
B. Saran

1. Bagi Perawat

Disarankan kepada perawat untuk mempertimbangkan untuk melakukan penyuluhan tentang keyakinan diri tentang perilaku pencegahan ISPA pada balita yang dilakukan oleh ibu balita sehingga mampu mengurangi faktor risiko kejadian ISPA pada balita seperti debu, asap dan polusi udara..

2. Bagi UPT Kesmas

Disarankan kepada pihak UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar untuk lebih meningkatkan keaktifan pelaksanaan Program Penyakit Menular bagi masyarakat sejak usia remaja hingga usia produktif sehingga dapat dilakukan pemeriksaan dan pelayanan kesehatan untuk mengetahui keberadaan dan mencegah terjadinya penyakit menular seperti ISPA balita. 

3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam mengenai faktor risiko lain yang dapat mempengaruhi perilaku pencegahan ISPA dan melakukan metode yang berbeda serta pengembangan instrumen agar menjadi lebih baik lagi.
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Lampiran 1

Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian

Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA
Pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur 

Kota Denpasar Tahun 2018

	No
	Kegiatan
	Waktu Kegiatan (Dalam Minggu)
	

	
	
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Penyusunan proposal
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Seminar proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Revisi proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengurusan Izin Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pengolahan Data 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Analisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Revisi Laporan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Pengumpulan proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Keterangan : warna hitam ( proses penelitian)

Lampiran 2

Rencana Anggaran Penelitian

Adapun rencana anggaran penelitian yang dikeluarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Rencana Biaya

	1
	Tahap Persiapan

a. Penyusunan Skripsi
b. Penggandaan Skripsi
c. Presentasi Skripsi
d. Revisi Proposol
	Rp 300.000,00

Rp 200.000,00

Rp 100.000,00
Rp 100.000,00

	2
	Tahap Pelaksanaan

a. Pengurusan Izin Penelitian

b. Penggandaan Lembar 

Pengumpulan Data

c. Enumerator

d. Transportasi dan Akomodasi
e. Pengolahan dan Analisis Data
	Rp 200.000,00

Rp 400.000,00
Rp 200. 000,00

Rp 250.000,00
Rp 100.000,00

	3
	Tahap Akhir

a. Penyusunan Laporan

b. Penggandaan Laporan

c. Presentasi Laporan

d. Revisi Laporan
e. Biaya Tidak Terduga
	Rp 200.000,00

Rp 200.000,00

Rp 200.000,00

Rp 100.000,00

Rp 200.000,00

	Jumlah
	Rp 2.750.000,00


Lampiran 3

Lembar Permohonan Menjadi Responden

Kepada 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Calon Responden

Di -

UPT Kesmas I Denpasar Timur

Dengan hormat,


Saya mahasiswa D-IV Keperawatan Politeknik Kesehatan Denpasar semester VIII bermaksud melakukan penelitian tentang “Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar Tahun 2018”, sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program studi D-IV Keperawatan. Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi yang bapak/ibu/saudara/i berikan akan dijaga kerahasiannya.

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya ucapkan terima kasih.
	Denpasar,                         2018

Peneliti

I Putu Dharma Partana                   NIM. P07120214038


Lampiran 4

Persetujuan Setelah Penjelasan

(Informed Consent)

Sebagai Peserta Penelitian
Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/i, kami meminta kesediannya untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

	Judul 
	Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar Tahun 2018

	Peneliti Utama
	I Putu Dharma Partana

	Pembimbing
	4. I Ketut Labir, SST., S.Kep.NS., M.Kes.
5. Dr. Nyoman Ribek, S.Pd., S.Kep., Ners., M.Pd.

	Institusi
	Poltekkes Kemenkes Denpasar

	Lokasi Penelitian
	UPT Kesmas I Denpasar Timur

	Sumber pendanaan
	Swadana


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan perilaku pencegahan ISPA pada ibu balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur Kota Denpasar tahun 2018. Jumlah peserta sebanyak 110 orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi, ibu dengan balita yang menderita ISPA yang telah terdiagnosa oleh petugas kesehatan yang kontrol ke UPT Kesmas I Denpasar Timur saat pengambilan data, bersedia menjadi responden dengan menandatangani inform consent saat pengambilan data. Kriteria ekslusi, menolak menandatangani inform consent, mengalami gangguan pendengaran dan klien yang mengalami gangguan mental dan kecacatan fisik. Penelitian ini tidak ada perlakuan yang akan diberikan kepada peserta
Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Kompensasi lain yaitu peneliti akan memberikan snack untuk peserta. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

Kepesertaan Bapak/Ibu pada penelitian ini bersifat sukarela.  Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada sanksi.  Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berhenti sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan diberikan.

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu diminta untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed Consent) Sebagai Peserta Penelitian” setelah Bapak/Ibu/Saudara/i benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara/i akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditandatangani ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk kelanjutan kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara/i. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi peneliti : CP : Dharma Partana (085792118732) 

Tanda tangan Bapak/Ibu dibawah ini menunjukkan bahwa Bapak/Ibu telah membaca, telah memahami dan telah mendapat kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui untuk menjadi peserta penelitian.

      Peserta/Subyek Penelitian,



Peneliti





                                
​​​​​​​​​​​​​​​_______________________________

_______________________


Tanggal :      
/        
/



Tanggal :      
/        
/

Saksi : 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian dan persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela

Saksi

______________________________

Tanggal :      
/        
/
Lampiran 5 
Kisi-Kisi Kuesioner 

Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA Pada Ibu Balita Di UPT Kesmas 1 Denpasar Timur, Kota Denpasar

Tahun 2018
A. Kuesioner Keyakinan Diri

	No
	Variabel
	Sub Variabel
	Jumlah Pernyataan
	No. Item Pernyataan
	Jenis Pernyataan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Keyakinan diri
	Magnitude
	10
	3

4

7

10

14

18

19

22

23

24
	Positif

Positif

Positif

Positif

Positif

Negatif

Negatif

Positif

Positif

Positif

	
	
	Generality
	10
	5

9

11

12

13

21

27
28

29

30
	Positif

Positif

Positif

Positif

Positif

Negatif

Negatif 

Negatif

Negatif

Negatif

	
	
	Strenght
	15
	1

2
	Positif

Positif

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	
	
	6

8

15

16

17

20

25

26
	Positif

Positif

Positif

Positif

Positif

Negatif

Positif

Positif


B. Kuesioner Perilaku Pencegahan ISPA
	No
	Variabel
	Sub Variabel
	Jumlah Pernyataan
	No. Item Pernyataan
	Jenis Pernyataan

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Perilaku pencegahan ISPA
	Pengetahuan pencegahan ISPA
	10
	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Positif

Positif

Negatif

Positif

Positif

Negatif

Positif

Positif

Negatif

Positif

	
	
	Sikap pencegahan ISPA
	10
	11

12
	Negatif

Positif

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	
	
	
	
	13

14

15

16

17

18

19

20
	Positif

Positif

Positif

Positif

Positif

Negatif

Positif

Positif

	
	
	Tindakan pencegahan ISPA
	15
	21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
	Positif

Positif

Negatif

Positif

Positif

Negatif

Positif

Positif

Positif

Negatif


Lampiran 6

Instrumen Pengumpulan Data

Judul Penelitian
: Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan

ISPA Pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur, Kota Denpasar Tahun 2018

Kode Responden
:

Tanggal Pengisian
:

Petunjuk Pengisian :

1. Bacalah setiap pertanyaan dalam kusioner dengan teliti dan benar.

2. Pilihlah salah satu jawaban pada kolom yang telah tersedia dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan keadaan anda ataupun menuliskan jawaban pada titik-titik yang telah disediakan.
3. Jika ingin mengganti jawaban, berilah tanda silang (X) pada kolom yang ingin diganti dan berilah tanda centang (√) pada kolom yang dianggap benar ataupun coretlah jawaban pada titik-titik dan diganti dengan jawaban yang dianggap benar.
4. Semua pertanyaan harus dijawab.
5. Bila ada yang kurang dimengerti, silahkan bertanya kepada peneliti.
A. Data Demografi 

1. Usia

: ......... tahun

2. Jenis Kelamin
:
󠇯 Laki-laki

󠇯Perempuan 

3. Pekerjaan

:
󠇯Tidak Bekerja 󠇯Sekolah 󠇯TNI/Polri 󠇯PNS 󠇯Nelayan 󠇯Petani 󠇯Buruh 󠇯Wiraswasta.
4. Pendidikan
: 

󠇯SD
󠇯SMP
    󠇯󠇯SMA/SMK     󠇯󠇯Perguruan Tinggi (Diploma/Sarjana)

B. Kuesioner keyakinan diri
Petunjuk Pengisian:

Pernyataan berikut ini tentang beberapa situasi yang dapat mempengaruhi kegiatan kehidupan sehari-hari. Tentukan seberapa yakin Bapak/ Ibu/ Saudara tetap mampu mengatasi kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Berikan tanda cek list (√) pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan sesuai kondisi anda, dengan keterangan sebagai berikut :
Sangat Yakin (SY)

Yakin (Y)

Ragu-ragu (R)

Cukup  Yakin (CY)

Tidak Yakin (TY)
	No
	Pernyataan
	SY
	Y
	R
	CY
	TY

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	Saya yakin mampu untuk mencegah penyakit ISPA 
	
	
	
	
	

	2
	Saya yakin mampu melakukan pencegahan dengan baik dan benar.
	
	
	
	
	

	3
	Saya selalu meyakini diri untuk dapat mengajak anak menuju ke pelayanan kesehatan
	
	
	
	
	

	4
	Saya selalu meyakini  anak saya akan sembuh jika di ajak ke pelayanan kesehatan
	
	
	
	
	

	5
	Ketika dahulu anak saya sakit, saya selalu mengajak ke pelayanan kesehatan dan yakin anak saya akan sembuh.
	
	
	
	
	

	6
	Saya yakin saya dapat memberikan pencegahan yang terbaik sesuai kemampuan saya dirumah
	
	
	
	
	

	7
	Saya yakin mencegah ISPA pada anak adalah hal yang mudah
	
	
	
	
	

	8
	Saya yakin mampu memahami  setiap instruksi dari tenaga kesehatan untuk mencegah ISPA pada anak 
	
	
	
	
	

	9
	Saya yakin saya mampu mampu memberikan lingkungan yang baik untuk anak saya
	
	
	
	
	

	10
	Walaupun saya sibuk, saya yakin mampu mencegah ISPA pada anak saya
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	11
	Walupun sedang banyak pikiran saya yakin mampu tetap mencegah ISPA pada anak saya.
	
	
	
	
	

	12
	Ketika dalam kondisi marah/kesal saya yakin tetap mampu melakukan pencegahan ISPA terhadap anak saya dengan baik.
	
	
	
	
	

	13
	Saya yakin semua instruksi dari tenaga kesehatan yang dianjurkan kepada anak saya adalah instruksi terbaik untuk kesehatan anak saya. 
	
	
	
	
	

	14
	Dengan mengikuti instruksi dari dokter, saya yakin anak saya akan salalu sehat
	
	
	
	
	

	15
	Saya yakin mampu melakukan pencegahan dirumah sesuai instruksi dari tenaga kesehatan 
	
	
	
	
	

	16
	Saya yakin mampu mencegah ISPA pada anak walupun harus mengerjakan tugas rumah tangga.
	
	
	
	
	

	17
	Saya yakin mampu memberikan vitamin dengan teratur  untuk menjaga daya tahan tubuh anak saya.
	
	
	
	
	

	18
	Saya yakin dengan membawa ke dukun adalah langkah murah dan efektif untuk kesehatan anak saya 
	
	
	
	
	

	19
	Saya yakin anak saya akan sehat dan kuat ketika diajak ke dukun.
	
	
	
	
	

	20
	Saya yakin yang di dapatkan di dukun adalah obat yang mampu cepat menyembuhkan anak saya.
	
	
	
	
	

	21
	Saya yakin dukun memiliki kemampuan yang sama seperti dokter atau tenaga kesehatan lainnya.
	
	
	
	
	

	22
	Saya yakin mampu merawat anak sampai benar-benar sembuh.
	
	
	
	
	

	23
	Saya yakin mampu memberikan makanan yang baik untuk kesehatan anak saya.
	
	
	
	
	

	24
	Saya yakin mampu melakukan perawatan pada anak saya walaupun ketika larut malam.
	
	
	
	
	

	25
	Saya yakin mampu tetap meberikan obat walupun dalam perjalan jauh
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	26
	Saya yakin mampu memberikan perawatan pada anak saya sampai anak saya sembuh.
	
	
	
	
	

	27
	Saya yakin anak saya akan sembuh tanpa di ajak kemana-mana
	
	
	
	
	

	28
	Saya yakin saya tidak perlu membuat lingkungan yang bersih untuk anak saya.
	
	
	
	
	

	29
	Saya yakin ketika anak demam tinggi tanpa obat dari dokter anak saya bisa sembuh.
	
	
	
	
	

	30
	Saya yakin anak saya masih bisa mengkonsumsi makanan secara bebas di sekolah ataupun dirumah.
	
	
	
	
	


C. Kuesioner Perilaku Pencegahan ISPA
Petunjuk Pengisian :
6. Pengetahuan

Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan hanya satu jawaban yang menurut anda paling sesuai. Semua pernyataan harus dijawab.

Terdapat dua pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu:
Ya dan Tidak
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	2
	3
	4

	1
	ISPA merupakan penyakit batuk pilek
	
	

	2
	ISPA dapat menyebabkan komplikasi / gangguan penyakit lain
	
	

	3
	ISPA bukan faktor risiko terjadinya gagal nafas
	
	

	4
	Pneumonia merupakan salah satu manifestasi penyakit ISPA
	
	

	5
	Pemberian asi ekslusif merupakan salah satu usaha untuk mencegah terjadinya ISPA
	
	

	6
	Pemberian cairan / minum yang banyak tidak diperbolehkan pada balita dengan batuk pilek yang mengalami demam
	
	

	7
	Imunisasi yang rutin dan teratur merupakan salah satu hal yang penting untuk mencegah terjadinya ISPA
	
	

	8
	Lingkungan yang berdebu dapat memperparah ISPA
	
	

	9
	Makanan yang berlemak baik untuk balita yang mengalami ISPA
	
	

	1
	2
	3
	4

	10
	Asap rokok dapat memperparah ISPA pada balita dan meningkatkan risiko terjadinya ISPA
	
	


7. Sikap
Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan hanya satu jawaban yang menurut anda paling sesuai. Semua pernyataan harus dijawab.

Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu:
SS
: Sangat setuju

S
: Setuju

TT
: Tidak tahu

TS
: Tidak setuju

STS
: Sangat tidak setuju
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TT
	TS
	STS

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	11
	Jika balita batuk pilek tidak perlu dibawa ke pelayanan kesehatan
	
	
	
	
	

	12
	Membatasi makanan yang mengandung lemak seperti gorengan dan makanan yang bersantan perlu dilakukan pada balita dengan ISPA
	
	
	
	
	

	13
	Menjauhkan balita dari asap rokok perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya ISPA
	
	
	
	
	

	14
	Memberikan asi ekslusif selama 6 tahun perlu dilakukan untuk menjaga kesehatan balita
	
	
	
	
	

	15
	Membuka jendela rumah pada pagi dan siang hari perlu dilakukan agar sirkulasi udara baik
	
	
	
	
	

	16
	Memberikan imunisasi yang lengkap perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya ISPA
	
	
	
	
	

	17
	Membersihkan lingkungan perlu dilakukan untuk mencegah ISPA pada balita
	
	
	
	
	

	18
	Jika balita yang batuk pilek kemudian timbul sesak, teruskan saja minum obat yang di instruksikan dokter dan tidak perlu dibawa ke UPT Kesmas
	
	
	
	
	

	19
	Menjauhkan balita yang mengalami batuk pilek dari orang lain yang kondisinya sedang sakit seperti batuk dan demam perlu dilakukan
	
	
	
	
	

	20
	Menggunakan obat nyamuk bakar di kamar balita yang sedang batuk pilek perlu dihindari
	
	
	
	
	


8. Tindakan

Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. Setiap pernyataan hanya satu jawaban yang menurut anda paling sesuai. Semua pernyataan harus dijawab.

Terdapat dua pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu:
Ya dan Tidak
	No
	Pernyataan
	Ya
	Tidak

	1
	2
	3
	4

	21
	Saya segera memeriksakan anak saya ke pelayanan ke sehatan yang sedang mengalami batuk pilek 
	
	

	22
	Saya mengurangi makanan yang berlemak pada anak saya yang sedang mengalami batuk pilek
	
	

	23
	Saya melarang anggota rumah untuk merokok di dalam rumah
	
	

	24
	Saya melarang anak saya minum es ketika batuk pilek
	
	

	25
	Saya memberikan anak saya makan 3x sehari dengan menu yang sehat seperti sayur, buah-buahan, tempe dll
	
	

	26
	Saya membiarkan anak saya bermain di tempat yang berdebu karena anak saya rewel jika tidak dikasi bermain di tempat tersebut
	
	

	27
	Saya selalu membawa anak saya ke pelayanan kesehatan untuk mendapatkan imunisasi
	
	

	28
	Saya selalu memberikan obat sesuai dosis yang diistruksikan oleh dokter kepada anak saya yang sedang batuk pilek
	
	

	29
	Saya membersihkan lingkungan rumah setiap hari
	
	

	30
	Jika ada orang sakit seperti batuk di dekat anak saya dan dia hendak menggendong anak saya, saya akan membiarkan orang tersebut menggendong anak saya
	
	


Lampiran 7

Master Tabel

Hubungan Keyakinan Diri dengan Perilaku Pencegahan ISPA 

Pada Ibu Balita di UPT Kesmas I Denpasar Timur 

Kota Denpasar Tahun 2018

	Kode

Responden
	Item Pernyataan Keyakinan Diri
	Skor 
	Keyakinan Diri

	
	P

0

1
	P

0

2
	P

0

3
	P

0

4
	P

0

5
	P

0

6
	P

0

7
	P

0

8
	P

0

9
	P

1

0
	P

1

1
	P

1

2
	P

1

3
	P

1

4
	P

1

5
	P

1

6
	P

1

7
	P

1

8
	P

1

9
	P

2

0
	P

2

1
	P

2

2
	P

2

3
	P

2

4
	P

2

5
	P

2

6
	P

2

7
	P

2

8
	P

2

9
	P

3

0
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33

	1
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	145
	1

	2
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	111
	2

	3
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	144
	1

	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	112
	2

	5
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	111
	2

	6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	135
	1

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	134
	1

	8
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	110
	2

	9
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	111
	2

	10
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	126
	1

	11
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	108
	2

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	111
	2

	13
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	112
	2

	14
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	4
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	5
	5
	5
	82
	3

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	125
	1

	16
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	137
	1

	17
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	112
	2

	18
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	122
	1

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	130
	1

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	134
	1

	21
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	106
	2

	22
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	111
	2

	23
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	136
	1

	24
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	134
	1

	25
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	135
	1

	26
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	105
	2

	27
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	4
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	83
	3

	28
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	136
	1

	29
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	140
	1

	30
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	109
	2

	31
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	107
	2

	32
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	109
	2

	33
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	4
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	83
	3

	34
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	140
	1

	35
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	142
	1

	36
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	121
	1

	37
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	109
	2

	38
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	105
	2

	39
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	140
	1

	40
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	112
	2

	41
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	135
	1

	42
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	142
	1

	43
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	139
	1

	44
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	111
	2

	45
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	107
	2

	46
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	140
	1

	47
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	142
	1

	48
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	126
	1

	49
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	132
	1

	50
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	101
	2

	51
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	108
	2

	52
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	98
	2

	53
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	132
	1

	54
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	128
	1

	55
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	100
	2

	56
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	135
	1

	57
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	141
	1

	58
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	2
	1
	4
	5
	5
	5
	2
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	96
	2

	59
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	5
	5
	5
	101
	2

	60
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	110
	2

	61
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	133
	1

	62
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	136
	1

	63
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	112
	2

	64
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	138
	1

	65
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	102
	2

	66
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	145
	1

	67
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	140
	1

	68
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	100
	2

	69
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	133
	1

	70
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	128
	1

	71
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	126
	1

	72
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	141
	1

	73
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	147
	1

	74
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	112
	2

	75
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	2
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	100
	2

	76
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	108
	2

	77
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	141
	1

	78
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	5
	5
	5
	2
	2
	3
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	92
	2

	79
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	127
	1

	80
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	130
	1

	81
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	129
	1

	82
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	112
	2

	83
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	140
	1

	84
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	134
	1

	85
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	102
	2

	86
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	132
	1

	87
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	126
	1

	88
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	146
	1

	89
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	112
	2

	90
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	109
	2

	91
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	99
	2

	92
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	124
	1

	93
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	127
	1

	94
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	140
	1

	95
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	125
	1

	96
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	138
	1

	97
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	144
	1

	98
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	101
	2

	99
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	135
	1

	100
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	109
	2

	101
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	111
	2

	102
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	97
	2

	103
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	138
	1

	104
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	143
	1

	105
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	126
	1

	106
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	139
	1

	107
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	139
	1

	108
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	102
	2

	109
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	112
	2

	110
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	5
	5
	103
	2


	Kode

Responden
	Item Pernyataan Perilaku Pencegahan ISPA
	Skor 
	Perilaku Pencegahan

ISPA

	
	P

0

1
	P

0

2
	P

0

3
	P

0

4
	P

0

5
	P

0

6
	P

0

7
	P

0

8
	P

0

9
	P

1

0
	P

1

1
	P

1

2
	P

1

3
	P

1

4
	P

1

5
	P

1

6
	P

1

7
	P

1

8
	P

1

9
	P

2

0
	P

2

1
	P

2

2
	P

2

3
	P

2

4
	P

2

5
	P

2

6
	P

2

7
	P

2

8
	P

2

9
	P

3

0
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33

	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	67
	1

	2
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	49
	2

	3
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	65
	1

	4
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	52
	2

	5
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	63
	1

	6
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	61
	1

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	68
	1

	8
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	49
	2

	9
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	60
	1

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	62
	1

	11
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	47
	2

	12
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	58
	1

	13
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	52
	2

	14
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	36
	3

	15
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	5
	3
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	61
	1

	16
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	64
	1

	17
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	49
	2

	18
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	52
	2

	19
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	66
	1

	20
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	62
	1

	21
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	52
	2

	22
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	62
	1

	23
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	65
	1

	24
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	66
	1

	25
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	63
	1

	26
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	51
	2

	27
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	36
	3

	28
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	54
	1

	29
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	58
	1

	30
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	51
	2

	31
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	58
	1

	32
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	0
	0
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Lampiran 8

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

A. Kuesioner Keyakinan Diri

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,977
	30

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P01
	53,80
	95,062
	,657
	,976

	P02
	53,77
	94,737
	,805
	,976

	P03
	53,80
	93,338
	,921
	,975

	P04
	54,17
	92,902
	,658
	,977

	P05
	54,17
	92,902
	,658
	,977

	P06
	53,80
	93,338
	,921
	,975

	P07
	53,80
	94,924
	,678
	,976

	P08
	53,80
	94,924
	,678
	,976

	P09
	53,83
	93,247
	,849
	,975

	P10
	53,77
	94,737
	,805
	,976

	P11
	50,93
	87,306
	,915
	,975

	P12
	50,80
	93,338
	,921
	,975

	P13
	50,80
	93,338
	,921
	,975

	P14
	51,30
	86,769
	,921
	,975

	P15
	51,17
	92,902
	,658
	,977

	P16
	50,80
	93,338
	,921
	,975

	P17
	51,17
	92,902
	,658
	,977

	P18
	50,80
	93,338
	,921
	,975

	P19
	50,30
	86,769
	,921
	,975

	P20
	50,17
	92,902
	,658
	,977

	P21
	53,80
	93,338
	,921
	,975

	P22
	53,80
	94,924
	,678
	,976

	P23
	53,80
	93,338
	,921
	,975

	P24
	53,83
	93,661
	,791
	,976

	P25
	53,80
	93,338
	,921
	,975

	P26
	53,80
	94,924
	,678
	,976

	P27
	53,80
	94,924
	,678
	,976

	P28
	54,17
	92,902
	,658
	,977

	P29
	53,80
	95,200
	,636
	,976

	P30
	53,80
	95,062
	,657
	,976


B. Kuesioner Perilaku Pencegahan ISPA
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,984
	30


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P01
	23,67
	87,471
	,879
	,983

	P02
	23,70
	87,941
	,752
	,983

	P03
	23,60
	90,662
	,532
	,984

	P04
	23,73
	88,202
	,675
	,984

	P05
	23,70
	87,666
	,789
	,983

	P06
	23,73
	87,857
	,719
	,983

	P07
	23,70
	87,734
	,780
	,983

	P08
	23,73
	87,720
	,737
	,983

	P09
	23,67
	87,540
	,869
	,983

	P10
	23,67
	87,609
	,859
	,983

	P11
	23,63
	87,344
	,987
	,982

	P12
	23,67
	87,609
	,859
	,983

	P13
	23,67
	87,402
	,889
	,983

	P14
	23,73
	87,926
	,711
	,984

	P15
	23,67
	87,540
	,869
	,983

	P16
	23,70
	87,734
	,780
	,983

	P17
	23,73
	87,926
	,711
	,984

	P18
	23,67
	87,609
	,859
	,983

	P19
	23,67
	87,402
	,889
	,983

	P20
	23,67
	87,471
	,879
	,983

	P21
	23,70
	87,528
	,808
	,983

	P22
	23,67
	87,540
	,869
	,983

	P23
	23,67
	87,678
	,848
	,983

	P24
	23,67
	87,471
	,879
	,983

	P25
	23,67
	87,471
	,879
	,983

	P26
	23,67
	87,402
	,889
	,983

	P27
	23,70
	87,528
	,808
	,983

	P28
	23,67
	87,540
	,869
	,983

	P29
	23,70
	87,803
	,771
	,983

	P30
	23,70
	87,941
	,752
	,983


Lampiran 9
Hasil Analisis Data
A. Analisis Univariat
1. Keyakinan diri
	Keyakinan Diri

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	tinggi
	61
	55,5
	55,5
	55,5

	
	sedang
	46
	41,8
	41,8
	97,3

	
	rendah
	3
	2,7
	2,7
	100,0

	
	Total
	110
	100,0
	100,0
	


2. Perilaku Pencegahan ISPA
	Perilaku pencegahan ISPA

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	baik
	65
	59,1
	59,1
	59,1

	
	cukup
	42
	38,2
	38,2
	97,3

	
	kurang
	3
	2,7
	2,7
	100,0

	
	Total
	110
	100,0
	100,0
	


B. Anasilis Bivaririat

1. Uji normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	perilaku
	,377
	110
	,000
	,679
	110
	,000

	Keyakinan
	,358
	110
	,000
	,692
	110
	,000


2. Crosstabulation keyakinan diri*perilaku pencegahan ISPA

	keyakinan * perilaku Crosstabulation

	
	perilaku
	Total

	
	baik
	cukup
	kurang
	

	keyakinan
	tinggi
	Count
	58
	3
	0
	61

	
	
	% of Total
	52,7%
	2,7%
	0,0%
	55,5%

	
	sedang
	Count
	7
	39
	0
	46

	
	
	% of Total
	6,4%
	35,5%
	0,0%
	41,8%

	
	rendah
	Count
	0
	0
	3
	3

	
	
	% of Total
	0,0%
	0,0%
	2,7%
	2,7%

	Total
	Count
	65
	42
	3
	110

	
	% of Total
	59,1%
	38,2%
	2,7%
	100,0%


3. Uji bivariat

	Correlations

	
	perilaku
	keyakinan

	Spearman's rho
	perilaku
	Correlation Coefficient
	1,000
	,830**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	
	
	N
	110
	110

	
	keyakinan
	Correlation Coefficient
	,830**
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	
	
	N
	110
	110









Faktor penyebab


virus, 


protozoa, 


bakteri maupun 


riketsia





Sumber-sumber keyakinan diri / effikasi diri :


Pengalaman menguasai sesuatu


Pengalaman orang lain


Persuasi verbal


Kondisi fisik dan emosional








Keyakinan Diri


Magnitude


Generality


Strenght





ISPA





Faktor risiko :


Anak : usia anak, berat badan lahir, status  gizi dan status imunisasi, jenis kelamin, ASI ekslusif, pemberian vitamin A


Lingkungan : polutan udara, kepadatan hunian rumah, keterbatasan ventilasi, kelembaban, kebersihan dll


Perilaku : praktek penanganan ISPA di keluarga





Perilaku Pencegahan ISPA


Pengetahuan


Sikap


Tindakan 





Populasi :


Klien ISPA balita di Puskesmas I Denpasar Timur, berjumlah 152 orang





Teknik Sampling :


Menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling 





Kriteria inklusi





Kriteria eksklusi





Sampel :


Ibu Balita yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi, berjumlah 110 orang





Variabel dependen


Perilaku pencegahan ISPA diukur dengan kuesioner perilaku pencegahan ISPA dengan 30 pernyataan





Variabel independen


Keyakinan diri diukur dengan kuisioner  keyakinan diri dengan jumlah 30 pertanyaan





1-100%





1-100%





Pengolahan Data





Analisa data: Menggunakan uji statistik komputerisasi, uji pearson


(tingkat kepercayaan 95% α = 0.05)





Jika data tidak terdistribusi normal, maka data kedua variabel diubah menjadi ordinal





Keyakinan Diri:


Tinggi


Sedang


Rendah





Perilaku Pencegahan ISPA:


Baik


Cukup


Kurang








Analisa data: Menggunakan uji statistik komputerisasi, uji sperman


(tingkat kepercayaan 95% α = 0.05)








Penyajian Data
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